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MOTTO  
 
1. Allah SWT akan meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (QS. Al-Mujadalah: 
11) 
2. Allah  SWT tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali orang itu sendiri 
yang mengubahnya (QS. Ra’ad: 11) 
3. Semakin banyak yang Anda lakukan semakin nyata siapa Anda (Anggi 
Papadalus) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara reaksi frustrasi 
dengan perilaku agresif remaja SMP N 2 Kalasan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Instrumen penelitian ini 
menggunakan skala reaksi frustrasi dan skala perilaku agresif. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu proportional purposive random 
sampling. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis statistik dan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi Product Moment yang sebelumnya diawali 
dengan uji asumsi: uji normalitas Kolmogrov-Smirnov (masing-masing variabel 
memiliki Sig. 0,126 dan 0,342 > 0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat reaksi frustrasi dalam kategori 
sangat tinggi dengan persentase 41%, dan tingkat perilaku agresif dalam kategori 
sangat tinggi dengan persentase 69%. Berdasarkan hasil uji korelasi antara reaksi 
frustrasi dengan perilaku agresif diperoleh nilai rhitung sebesar 0,678. Berdasarkan 
hasil uji korelasi antara reaksi frustrasi dengan perilaku agresif diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,637. Nilai rtabel pada taraf signifikan 1% untuk N 72 adalah 0,312 
sehingga rhitung (0,678) > rtabel (0,312). Artinya ada hubungan positif dan signifikan 
antara reaksi frustrasi dengan perilaku agresif. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi reaksi frustrasi maka semakin tinggi perilaku 
agresif remaja di SMP N 2 Kalasan, sebelumnya semakin rendah. 
 
kata kunci : reaksi frustrasi, perilaku agresif 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
      Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah dan ridho serta karunia-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi 
sebagian persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
      Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya suatu 
usaha maksimal, bimbingan serta bantuan baik moril maupun materiil dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini perkenankanlah penulis 
menngucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada yang terhormat :  
1. Bapak Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah memberikan 
kesempatan untuk menempuh pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberi izin untuk mengadakan penelitian, sehingga dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
3. Bapak Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang telah 
menyetujui judul ini.   
4. Ibu Prof. Dr. Siti Partini Suardiman. Dosen pembimbing I atas waktu dan 
kesabaran yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
ix 
 
5. Bapak Agus Triyanto, M. Pd. Dosen pembimbing II yang telah meluangkan 
waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini. 
6. Bapak dan ibu dosen program studi Bimbingan dan Konseling yang telah 
memberikan ilmu dan wawasan selama masa studi penulis. 
7. Nurul Wachidah, S.Pd kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama 2 Kalasan 
yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian, sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi ini.  
8. Guru bimbingan dan konseling Sekolah Menengah Pertama 2 Kalasan yang 
telah memberi bantuan serta waktunya dalam proses penelitian. 
9. Siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 2 Kalasan yang telah berkenan 
memberi bantuan informasi dan kesempatan untuk melakukan penelitian. 
10. Ayah dan Ibu tercinta yang telah mengorbankan tenaga dan waktu untuk 
mendoakan, membesarkan, mendidik serta membiayai kuliah demi 
tercapainya cita-citaku dan kesuksesanku.  
11. Kakak tercinta Ardhy Setyo Widiyanto, S. Kom yang selalu memberi 
semangat.  
12. Sahabat-sahabat mahasiswa program studi bimbingan dan konseling angkatan 
2008 khususnya kelas B atas semangat dan dukungannya selama ini.   
 
 
 
x 
 
13. Sahabat-sahabat seperjuangan, Brina, Aya, Shendy, Erna, Safran, Endro, 
Ikhsan terima kasih atas bantuannya. 
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan 
sumbangan bagi kelancaran penulisan tugas akhir skripsi ini. 
 
      Penulis menyadari akan adanya kekurangan yang penulis miliki dalam 
menyelesaikan penelitian ini, oleh karena itu penulis berharap semoga hasil 
penelitian ini bermanfaat. Akhir kata kritik maupun saran yang sifatnya 
membangun sangat penulis harapkan.  
 
Yogyakarta,  September 2013 
                            Penulis 
 
 
 
 Ria Widianingsih 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
            hal 
HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................... ii 
HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................ iii 
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ iv 
HALAMAN MOTTO .................................................................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... vi 
ABSTRAK ...................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR .................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL .......................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xvi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ............................................................................. 9 
C. Batasan Masalah................................................................................... 10 
D. Rumusan Masalah ................................................................................ 10 
E. Tujuan Penelitian ................................................................................. 10 
F. Manfaat Penelitian ............................................................................... 10 
BAB II KAJIAN TEORI 
A.  Frustrasi 
1. Pengertian Frustrasi ........................................................................ 12 
2. Sumber Frustrasi ............................................................................ 14 
3. Reaksi Frustrasi .............................................................................. 16 
B. Perilaku Agresif 
1. Pengertian Kecenderungan Perilaku Agresif ................................. 21  
2. Teori Perilaku Agresif .................................................................... 24 
3. Ciri-ciri Perilaku Agresif................................................................ 28 
4. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif ..................................................... 29 
xii 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Perilaku Agresif .................... 30 
6. Karakteristik Perilaku Agresif ....................................................... 32 
C.  Remaja 
1. Pengertian Remaja ......................................................................... 34 
2. Karakteristik Remaja ...................................................................... 37 
3. Tugas Perkembangan Masa Remaja .............................................. 40 
D. Hubungan antara Frustrasi dengan Agresivitas  pada Remaja ............. 42 
E. Paradigma Penelitian ............................................................................ 46 
F. Hipotesis ............................................................................................... 46 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian .......................................................................... 47 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian........................................................................... 48 
2. Waktu Penelitian ............................................................................ 48 
C. Populasi dan Sampel / Subyek Penelitian 
1. Populasi Penelitian ......................................................................... 48 
2. Sampel Penelitian ........................................................................... 49 
D. Variabel Penelitian ............................................................................... 51 
E. Definisi Operasional............................................................................. 52 
F. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 55 
G. Instrumen Penelitian............................................................................. 56 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian ................................................. 69 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian ............................................. 70 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis ................................................................. 79 
2. Uji Hipotesis .................................................................................. 81 
 
 
 
 
 
xiii 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian............................................................ 82 
2. Persiapan Administrasi dan Alat Ukur ........................................... 83 
3. Hasil Uji Coba ................................................................................ 84 
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian ........................................................... 85 
C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Deskripsi Subjek Penelitian ........................................................... 85 
2. Deskripsi Data Penelitian ............................................................... 86 
3. Uji Asumsi ..................................................................................... 89 
a. Uji Normalitas .................................................................... 90 
b. Uji Linearitas ...................................................................... 90 
4. Uji Hipotesis .................................................................................. 91 
D. Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................... 92 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan .......................................................................................... 94 
B. Saran ..................................................................................................... 94  
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 97 
LAMPIRAN .................................................................................................... 101 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
 hal 
Tabel 1. Keadaan Populasi Subjek Penelitian ......................................... 49 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Reaksi Frustrasi Sebelum Uji Coba .......... 60 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Agresif Sebelum Uji Coba .......... 63 
Tabel 4. Skor Penilaian Skala Reaksi Frustrasi ...................................... 67 
Tabel 5. Skor Penilaian Skala Perilaku Agresif ...................................... 67 
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Reliabilitas ............................................. 71 
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Reaksi Frustrasi Setelah Uji Coba ............ 73 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Agresif Setelah Uji Coba. ........... 76 
Tabel 9. Deskripsi Subjek Penelitian ...................................................... 85 
Tabel 10. Kriteria Kategorisasi Subjek Penelitan. .................................. 87 
Tabel 11. Kategorisasi Skor Variabel Reaksi Frustrasi. ......................... 87  
Tabel 12. Kategorisasi Skor Variabel Perilaku Agresif. ......................... 88  
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas. .............................................................. 90  
Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis. ................................................................. 91 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR  
                                                        hal 
Gambar 1. Paradigma Penelitian .............................................................  46 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Reaksi Frustrasi. .................................. 88 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif. .................................. 89  
 
  
xvi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
                                   Hal 
Lampiran 1. Skala Tryout................................................................     102 
Lampiran 2. Data Tryout..................................................................    117 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas......................      118 
Lampiran 4. Skala Penelitian..........................................................      123 
Lampiran 5. Data Penelitian...........................................................      133 
Lampiran 6. Hasil Statistik.............................................................      139 
Lampiran 7. Surat Izin Penelitian...................................................      140 
Lampiran 8. Surat Bukti Penelitian................................................      143 
 
  
1 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak 
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional dan usia remaja berkisar antara 13 sampai 17 tahun. Pada masa 
remaja terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis, maupun secara 
sosial. Stanley Hall (Santrock, 2003: 59)  mendefinisikan remaja sebagai masa 
perkembangan transisi antara anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, sosial-emosional. Perubahan biologis mencakup perubahan-
perubahan dalam hakikat fisik individu. Perubahan kognitif meliputi perubahan 
dalam pikiran dan intelegensi. Sedangkan perubahan sosial-emosional meliputi 
perubahan dalam individu dengan manusia lain, baik lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekitar dalam emosi, kepribadian, dan konsep diri.  
Secara umum dapat diketahui pada masa transisi tidak menutup 
kemungkinan akan terjadi pergolakan-pergolakan fisik, psikis, dan sosial 
dalam rangka remaja mencari jati dirinya. Pada masa tersebut, remaja 
cenderung melepaskan ikatan dari orang tua dan beralih pada teman sebaya 
untuk bersosialisasi. Remaja-remaja dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 
teman sebaya yang berbeda karakter. Dan remaja tersebut bisa terpengaruh 
oleh teman sebaya yang agresif dan terlibat kedalam perilaku agresif untuk 
mendapatkan pengakuan dari teman sebaya. 
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Berkowitz (2003: 67) mendefinisikan agresif sebagai segala bentuk 
perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang, baik secara fisik 
maupun mental. Agresif yang dilakukan berturut-turut dalam jangka lama 
yang terjadi pada anak-anak atau sejak masa anak-anak akan berdampak 
terhadap perkembangan kepribadian anak yang makin lama dikenal oleh 
masyarakat sebagai suatu kriminal. Sikap agresif merupakan penggunaan hak 
sendiri dengan cara melanggar hak orang lain. Salah satu faktor penyebab 
agresif yang pertama adalah frustrasi. Menurut Sarwono (2002: 80), frustrasi 
dapat menimbulkan kemarahan dan emosi marah inilah yang dapat memicu 
seseorang melakukan perilaku agresi. Frustrasi itu sendiri adalah hambatan 
terhadap pencapaian suatu tujuan. 
Para ahli psikologi telah menjelaskan dengan sebuah teori yang disebut 
teori frustrasi yang menimbulkan agresif. Orang-orang mengalami frustrasi 
apabila maksud-maksud dan keinginan-keinginan yang diperjuangkan dengan 
intensif mengalami hambatan atau kegagalan. Sebagai akibat dari frustrasi itu, 
mungkin timbul perasaan-perasaan intelegensi dan kepribadian anak sehingga 
batinnya bergejolak lalu melakukan perkelahian, kekerasan, kekejaman, teror 
terhadap lingkungan dan tindakan agresi lainnya. Dari penjelasan di atas, 
dapat diketahui bahwa masa remaja adalah kelompok yang berpotensi 
melakukan tindakan agresif. 
Tempat berinteraksi yang pertama bagi anak adalah orang tua. Bentuk 
pola asuh yang diberikan orang tua sangat erat hubungannya dengan 
kepribadian remaja. Orang tua yang salah dalam menerapkan pola asuh akan 
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membawa akibat buruk bagi perkembangan jiwa remaja. Pola asuh merupakan 
segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk membentuk perilaku anak-anak 
meliputi semua peringatan dan aturan, pengajaran dan perencanaan, contoh 
dan kasih sayang, serta pujian dan hukuman.  
Esensi hubungan antara orang tua dengan anak sangat ditentukan oleh 
sikap orang tua dalam mengasuh anak. Hubungan baik yang tercipta antara 
anak dan orang tua akan menimbulkan perasaan aman dan kebahagiaan dalam 
diri anak. Sebaliknya hubungan yang buruk akan mendatangkan akibat buruk 
pula, perasaan aman dan kebahagiaan yang seharusnya dirasakan anak sudah 
tidak terbentuk lagi.    
Pola asuh yang salah dapat menyebabkan seorang anak melakukan 
perilaku agresif. Orang tua yang terlalu mendominasi akan membuat anak 
tidak dapat mengembangkan kreativitasnya yang akhirnya anak akan 
melakukan perilaku agresif diluar lingkungan keluarga. Tempat interaksi yang 
kedua adalah lingkungan sekolah. Perilaku agresif remaja di sekolah sudah 
menjadi persoalan yang serius. Contoh perilaku agresif di sekolah antara lain 
kejadian anak mogok sekolah, tawuran antar sekolah, geng motor, dan lain-
lain. 
Bagi masyarakat luas khususnya warga Yogyakarta, aksi-aksi 
kekerasan baik individual maupun massal mungkin sudah merupakan berita 
harian. Saat ini beberapa televisi bahkan membuat program-program khusus 
yang menyiarkan berita-berita aksi kekerasan.Aksi-aksi kekerasan dapat 
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terjadi dimana saja seperti di jalan-jalan, di sekolah, bahkan di kompleks-
kompleks perumahan. 
Jumlah korban kekerasan di Kota Yogyakarta, berdasarkan data Forum 
Penanganan Korban Kekerasan Perempuan dan Anak DIY, telah mencapai 
191 kasus pada tahun 2010. Walau sempat  menurun jadi 127 kasus pada 
tahun 2011, jumlah tersebut termasuk paling tinggi jika dibandingkan empat 
kabupaten/kota lain di DIY. Data Komnas Perlindungan Anak menunjukkan 
sejak Januari hingga September 2010, ada 2.044 kasus kekerasan terhadap 
anak di seluruh Indonesia.Jumlah tersebut lebih tinggi dari tahun sebelumnya 
yaitu tahun 2009 dan tahun 2008 (http://www.kpai.go.id/kanal/berita/). 
Hasil survei yang dilakukan oleh yayasan SEJIWA dalam workshop 
anti bullying pada 28 April 2006 yang dihadiri oleh lebih kurang 250 peserta 
menemukan 94,9% peserta menyatakan bullying memang terjadi di Indonesia 
(Yayasan SEJIWA, 2008: 20). Di Indonesia timur, khususnya Maluku Utara 
kekerasan di sekolah juga tinggi. Pada akhir tahun 2005, Erick Van Diesel dari 
National Child Protection Adviser Save the Children United Kingdom 
memaparkan dari 800 orang anak, 70% mengalami kekerasan fisik. 
(Ayuningtyas, 2006: 52). 
Freiberg (Ross dan Lowther, 2003: 120) menyatakan iklim sekolah 
yang positif dapat meningkatkan performansi staff, mempromosikan moral 
yang lebih tinggi, meningkatkan prestasi siswa. Tugas guru pembimbing 
sangat berperan sekali dalam proses perkembangan pergaulan siswa. Begitu 
juga dengan layanan bimbingan konseling sangat diperlukan siswa untuk 
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memenuhi kebutuhan siswa baik secara psikologis maupun mengembangkan 
kecakapan sosial agar dapat berkembang optimal. 
Pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah adalah memfasilitasi 
siswa, agar mampu mengembangkan potensi dirinya untuk mencapai tugas-
tugas perkembangannya. Tugas perkembangan itu antara lain aspek fisik, 
emosi, intelektual, sosial dan moral-spiritual. Siswa sebagai seorang individu 
yang sedang berada dalam proses berkembang yaitu berkembang kearah 
kematangan atau kemandirian untuk melakukan interaksi sosial. Untuk 
mencapai kematangan tersebut, siswa memerlukan bimbingan karena mereka 
masih kurang memiliki pemahaman tentang dirinya, lingkungan sosialnya dan 
pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. 
Contoh kasus di atas termasuk dalam bidang pribadi sosial. Ada pun 
tujuan  layanan bimbingan konseling adalah agar siswa dapat mengembangkan 
seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki peserta didik secara optimal, 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, 
lingkungan kerja, serta mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 
dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja.  
Fungsi bimbingan konseling yang dapat diterapkan oleh guru 
pembimbing dalam kasus tersebut antara lain, fungsi pemahaman yaitu fungsi 
bimbingan yang membantu peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap 
potensi dirinya dan lingkungan. Selanjutnya fungsi preventif yaitu fungsi yang 
berkaitan dengan upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai 
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masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegah supaya tidak 
dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada siswa tentang cara menghindari dari perbuatan atau 
kegiatan yang membahayakan dirinya. Selain itu fungsi pengembangan yaitu 
fungsi bimbingan yang sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. 
Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan memfasilitasi perkembangan siswa. 
Layanan bimbingan yang dapat digunakan guru pembimbing untuk 
kasus tersebut berupa layanan orientasi dan layanan informasi. Layanan 
orientasi yaitu layanan bimbingan konseling yang memungkinkan peserta 
didik memahami lingkungan yang baru dimasuki peserta didik untuk 
mempermudah dan memperlancar peran peserta didik di lingkungan yang 
baru. Kemudian layanan informasi yaitu layanan bimbingan konseling yang 
memungkinkan peserta didik menerima dan memahami berbagai macam 
informasi pendidikan dan jabatan yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik. 
Proses perkembangan siswa tidak selalu berjalan mulus atau bebas dari 
masalah. Perkembangan siswa tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik 
fisik, psikis maupun sosial. Pelayanan bimbingan sangat diperlukan agar 
potensi yang dimiliki siswa dapat dikembangkan secara optimal. Program 
bimbingan diarahkan untuk dapat menjaga keserasian dalam perkembangan 
intelektual, emosional, dan sosial. Selain itu program bimbingan diharapkan 
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dapat mencegah dan mengatasi potensi-potensi negatif yang terjadi dalam 
proses pembelajaran.  
Contoh potensi negatif yang muncul disebabkan peserta didik 
mendapat tekanan dan tuntutan untuk berprestasi, ada siswa yang menjadi 
bahan olok-olokkan teman sebayanya, ada siswa yang dikucilkan teman, ada 
siswa yang kurang pandai dalam berkomunikasi, ada siswa yang suka 
mengganggu temannya.  Potensi negatif yang terjadi menyebabkan siswa akan 
mudah frustrasi karena merasa tertekan dan terasing. Siswa yang mengalami 
frustrasi akan berperilaku agresif, tetapi ada juga siswa yang mengalami 
frustrasi belum tentu berperilaku agresif.  
Beberapa faktor diyakini menjadi penyebab terjadinya perilaku 
kekerasandi sekolah sebagai reaksi dari rasa frustrasi, antara lain adalah faktor 
kepribadian, komunikasi interpersonal yang dibangun remaja dengan 
orangtuanya, peran kelompok teman sebaya dan iklim sekolah (Astuti, 2008: 
64). Pertama adalah faktor kepribadian yang memberikan kontribusi besar 
pada siswa dalam melakukan perilaku kekerasan atau menjadi pelaku 
kekerasan. Menurut Benitez & Justicia (2006: 122-123) pelaku kekerasan 
cenderung memiliki sikap empati yang rendah, impulsif, dominan, dan tidak 
bersahabat. Adapun menurut Novianti (2008: 30) bahwa salah satu faktor 
terbesar penyebab siswa melakukan kekerasan adalah temperamen yaitu sifat 
yang terbentuk dari respon emosional. Hal ini mengarah pada perkembangan 
tingkah laku personalitas dan sosial siswa. Siswa yang aktif dan impulsif lebih 
8 
 
mungkin untuk melakukan kekerasan dibandingkan dengan yang pasif atau 
pemalu. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, wilayah yang 
berlokasi di sekitar SMPN 2 Kalasan perilaku agresif yang dilakukan remaja 
di sekolah sering terjadi di daerah tersebut. Reaksi frustrasi yang 
menimbulkan perilaku agresif yang sering dilakukan oleh siswa SMP N 2 
Kalasan meliputi berkelahi dengan teman satu kelas ataupun beda kelas, 
merokok ketika jam istirahat, sering bolos ketika jam pelajaran dan mencuri 
tingkat ringan. Perkelahian terjadi karena ada siswa yang sering menjahili 
teman lain yang sedang berkonsentrasi dalam belajar. Selain itu karena ada 
siswa yang sering dijadikan bahan ejekan teman lain sehingga merasa 
tersinggung dan memicu pertengkaran. Ada siswa yang merokok ketika jam 
istirahat dan dilakukan di sudut ruangan. Dan ada siswa yang sering tidak 
mengikuti jam pelajaran dan bersembunyi. Kemudian ada siswa yang 
melakukan pencurian ringan seperti mengambil uang atau barang milik teman 
lain.  
Selain siswa melakukan perilaku agresif ternyata siswa tersebut juga 
merasa frustrasi. Karena merasa tertekan dengan kondisi lingkungan sekolah 
yang kurang kondusif. Siswa tersebut dituntut untuk disiplin dalam belajar 
sehingga merasa jenuh. Siswa merasa kurang diperhatikan atau merasa 
terabaikan, siswa merasa kurang dihargai atau disepelekan, tumbuhnya rasa iri 
hati. Kemudian jika ada siswa yang tertinggal dalam mata pelajaran selalu 
dibiarkan oleh guru. Ada siswa yang dijauhi teman karena status sosial yang 
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berbeda, kemudian karena kurang pandai dalam pelajaran ataupun dalam 
bergaul. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengetahui 
hubungan reaksi frustrasi dengan perilaku agresif pada remaja dengan 
mengangkat judul “Hubungan Antara Reaksi Frustrasi dengan Perilaku Agresif 
Remaja SMP N 2 Kalasan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut peneliti akan 
mengidentifikasi permasalahanyang timbul berkaitan dengan penelitian ini, 
yang sebagai berikut : 
1. Aksi tindakan kekerasan dilakukan siswa SMP dapat mengganggu proses 
pembelajaran. 
2. Frustrasi dapat menimbulkan perilaku agresif dalam bentuk verbal maupun 
fisikal. 
3. Kenakalan remaja biasanya banyak disebabkan oleh kurangnya perhatian 
orang tua dan lemahnya pengawasan. 
4. Lingkungan dapat mengubah perilaku remaja baik berupa fisik, psikis 
maupun sosial. 
5. Lemahnya pengawasan guru pembimbing dapat mempengaruhi 
perkembangan siswa. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi Masalah, peneliti hanya membatasi pada 
masalah-masalah yang berkaitan tentang hubungan antara reaksi frustrasi 
dengan perilaku agresif remaja SMP N 2 Kalasan. 
D. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
dan batasan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan permasalahan 
dari penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan antara reaksi frustrasi 
dengan perilaku agresif remaja SMP N 2 Kalasan?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara reaksi 
frustrasi dengan perilaku agresif remaja di sekolah SMP N 2 Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini 
diharapkan memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi 
mengenai proses perkembangan remaja yang berhubungan dengan reaksi 
frustrasi dan perilaku agresif. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada Guru 
Bimbingan dan Konseling, agar dapat lebih memahami perkembangan 
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psikis siswa-siswi yang tentunya akan mempengaruhi sikap dan perilaku 
remaja tersebut. 
3. Bagi Peneliti Selanjutya 
Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi, informasi atau gambaran 
lebih mendalam tentang hubungan reaksi frustrasi dengan perilaku agresif. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Reaksi Frustrasi  
1. Pengertian Frustrasi 
Kemampuan untuk menyesuaikan diri sangat dibutuhkan manusia 
agar dapat merasakan ketentraman dan kebahagiaan hidup bersama orang-
orang disekitarnya, tetapi kadang manusia mengalami kesulitan untuk 
menyesuaikan diri karena terjadi ketegangan, frustrasi, dan konflik dalam 
dirinya. Remaja adalah yang paling rentan mengalami frustrasi, karena 
remaja yang sedang dalam masa transisi, dihadapkan pada banyak tuntutan 
pemenuhan tugas-tugas masa perkembangan. 
Sepanjang masa perkembangan, kebutuhan seseorang tidak selalu 
dapat dipenuhi dengan lancar. Seringkali terjadi hambatan dalam 
pemuasan suatu kebutuhan, motif, dan keinginan, keadaan terhambat 
dalam mencapai suatu tujuan dinamakan frustrasi. Keadaan frustrasi yang 
terlalu lama dan tidak dapat diatasi oleh seseorang akan menimbulkan 
stres.   
Stres juga dapat terjadi karena adanya tekanan hidup dan konflik 
kebutuhan atau konflik tujuan. Konflik terjadi apabila suatu objek tujuan 
mempunyai nilai ganda bagi seseorang. Contoh lain adalah ketika 
seseorang mengalami lebih dari satu tujuan dimana ia sukar menentukan 
pilihan. Apabila ia memilih salah satu, maka akan timbul frustrasi dalam 
tujuan lain yang tidak terpenuhi.  
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Menjadi hal yang penting diperhatikan dalam kecenderungan 
remaja memberikan reaksi terhadap frustrasi yang dialaminya, bukan pada 
frustrasi itu sendiri. Frustrasi menurut Kartini Kartono (2003: 180) adalah 
suatu keadaan dimana suatu kebutuhan tidak dapat terpenuhi dan tujuan 
tidak dapat tercapai sehingga mengalami kegagalan. Bila muncul suatu 
kebutuhan atau dorongan untuk bertindak, tetapi karena suatu hal, maka 
kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi atau terhambat maka akan timbul 
situasi yang disebut frustrasi. 
Menurut Siti Sundari, (2005: 46), frustrasi adalah suatu proses 
dimana tingkah laku kita terhalang, oleh karena kebutuhan, manusia 
bertindak atau berbuat atau bertingkah laku untuk mencapai tujuan yaitu 
melayani kebutuhan yang sesuai dengan dorongan, suatu keadaan perasaan 
yang disertai proses rintangan.  
Dalam KBBI (2002: 322) pengertian dari frustrasi adalah rasa 
kecewa akibat kegagalan di dalam mengerjakan sesuatu atau akibat tidak 
berhasil dalm mencapai suatu cita-cita. Siswantoro, (2005: 100) 
mengatakan bahwa frustrasi adalah suatu keinginan yang terganjal untuk 
bisa terealisir oleh keterbatasan diri baik nyata atau jiwani. Secara umum 
pengertian frustrasi adalah reaksi subyektif terhadap blocking atau 
penghalang tingkah laku atau motivasi yg penting sehingga menyebabkan 
terganggunya penyesuaian diri yang efektif. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
seseorang mengalami frustrasi karena hasrat keinginannya terhalang 
sehingga tidak dapat terwujud akibat gagal mencapai tujuan. Halangan 
kegagalan tersebut bisa berasal dari keterbatasan fisik atau psikis. 
Bentuknya bisa berupa kegagalan yang berulang-ulang, rasa tidak mampu 
mencapai tujuan sehingga bisa menimbulkan kekecewaan yang bertumpuk 
dan juga kekecewaan yang sifatnya intens. 
2. Sumber Frustrasi  
Semua tingkah laku manusia merupakan manifestasi beberapa 
kebutuhan dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Ketegangan 
atau konflik batin akan timbul pada seseorang jika kebutuhan-kebutuhan 
hidup yang sifatnya vital terhalang. Sebaliknya ketegangan dan konflik 
batin akan lenyap bila suatu kebutuhan dapat dipuaskan atau dipenuhi 
salah satu bentuk ketegangan atau ketidaknyamanan yang timbul sebagai 
akibat dari tidak terpenuhi atau terpuaskannya kebutuhan adalah frustrasi.   
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 166) secara umum beberapa hal 
yang dapat menjadi penyebab terjadinya frustrasi adalah lingkungan, 
pribadi (fisik dan mental), dan konflik. 
a. Faktor Lingkungan 
Adalah keadaan kecewa dan goncangan perasaan yang dialami 
individu, karena gagal dalam mencapai tujuan yang disebabkan oleh 
adanya rintangan yang berasal dari luar individu, diantaranya adalah 
alam sekitar berupa peristiwa-peristiwa tragis, sistem hubungan antar 
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pribadi yang salah, norma-norma sosial, peraturan undang-undang, dan 
adat istiadat.  
b. Faktor Pribadi 
Adalah frustrasi yang dialami seseorang karena kurang atau bahkan 
tidak memiliki kemampuan fisik ataupun kemampuan mental untuk 
mencapai tujuan cita-citanya. 
c. Faktor Konflik 
Adalah frustrasi yang terjadi pada diri seseorang karena ada 
pertentangan batin dalam dirinya dalam mencapai tujuan. 
 Berhubungan dengan sumber frustrasi yang berasal dari diri 
seseorang, maka tipe manusia dalam mengatasi masalah dan bertahan 
hidup juga turut menjadi penyebab mudah tidaknya seseorang mengalami 
frustrasi. Kecerdasan yang dimiliki seseorang mengatasi kesulitan dan 
kemalangan hidup, dibagi dalam tiga tipe, yaitu: 
1) Tipe Quitters atau yang berhenti 
Adalah orang yang mudah menyerah dan putus asa dalam proses 
pendakian. 
2) Tipe Campers atau pekemah 
Adalah orang yang sudah puas dengan apa yang telah dicapai 
walaupun belum sampai puncak. 
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3) Tipe Climbers atau pendaki 
Adalah orang yang optimistik, mampu melihat peluang atau celah, 
mampu melihat setitik harapan dibalik keputus asaan, dan selalu 
bersemangat untuk maju. 
Mengacu pada tipe manusia diatas, maka individu yang mudah 
mengalami frustrasi adalah quitters, yaitu seorang yang mudah berputus 
asa ketika mengalami masalah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa frustrasi 
dapat bersumber dari diri sendiri, lingkungan, dan adanya konflik. Orang 
yang mudah frustrasi adalah orang yang masuk tipe quitters, yaitu orang 
yang mudah menyerah dan putus asa ketika mengalami masalah. 
3. Reaksi Frustrasi 
 Dimensi frustrasi adalah ketegangan, sehingga usaha yang 
dilakukan seseorang yang mengalami frustrasi adalah dengan mengurangi 
ketegangan-ketegangan yang terjadi dengan cara memberikan reaksi pada 
frustrasi. Reaksi sendiri berarti aksi atau usaha yang timbul atau dilakukan, 
karena adanya suatu pengaruh atau peristiwa, sehingga reaksi frustrasi 
dapat diartikan sebagai aksi dan usaha yang timbul dan dilakukan oleh 
seseorang yang sedang mengalami frustrasi (Poerwadarninto, 1982: 97). 
 Orang dikatakan mengadakan pembentukan reaksi adalah ketika 
dia berusaha menyembunyikan motif dan perasaan yang sesungguhnya, 
dan menampilkan ekspresi wajah yang berlawanan dengan sebetulnya. 
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Dengan cara ini tersebut dapat menghindarkan diri dari kecemasan yang 
disebabkan oleh keharusan untuk menghadapi ciri-ciri pribadi yang tidak 
menyenangkan. 
 Menurut Palupi, (2005: 27), frustrasi dapat dilihat dari beberapa 
aspek yaitu: 
a. Frustrasi dapat ditandai dengan adanya respon yang tidak 
berarti. Respon ini muncul karena ketidakmampuan untuk 
melakukan sesuatu dalam kondisi frustrasi. Respon ini berupa 
respon keluar seperti marah, kesal, iri, dan respon ke dalam 
seperti malu, kecewa dan menangis. 
b. Kekacauan emosi menimbulkan keadaan yang meledak guna 
melepas ketegangan, perasaan yang terpendam atau 
kebingungan. Apabila motivasi kurang dapat dipahami dan 
ekspresi yang biasa muncul dari frustrasi tidak ada, maka akan 
menimbulkan ketidakberdayaan seperti cemas, pusing, gelisah 
yang terjadi secara bersamaan.  
c. Tanda frustrasi yang lain adalah kebiasaan yang mudah 
menyerah, menghindarkan diri tugas dan posisi menuntut 
tanggung jawab serius.  
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 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
frustrasi adalah respon keluar seperti mudah marah, kesal, iri, sedangkan 
respon ke dalam seperti merasa malu, kecewa, menangis, mudah 
menyerah, pesimis, dan menghindar dari tanggung jawab, 
ketidakberdayaan, seperti cemas, pusing dan gelisah.   
 Menurut Kartini Kartono (2003: 51-66) Frustrasi selalu memanggil 
satu reaksi frustrasi tertentu, secara umum reaksi frustrasi terbagi menjadi 
dua yaitu reaksi positif dan reaksi negatif.  
a. Reaksi Frustrasi Positif  
1) Mobilisasi dan penambahan aktivitas 
Terbenturnya seseorang pada satu kesulitan atau hambatan besar 
justru menggugah rangsangan dan dorongan untuk memperbesar 
energi, usaha, dan keuletannya, guna mengatasi kesulitan-
kesulitan menuju pada kemenangan. Jika seseorang yang sedang 
dalam usahanya mencapai satu tujuan mengalami rintangan 
besar, maka sebagai reaksinya akan dilakukan pengumpulan 
energi untuk menjebol hambatan-hambatan yang menghalangi 
tersebut. 
2) Besinnung  
Adalah berpikir secara mendalam dengan wawasan tajam dan 
jernih serta menggunakan akal budi dan kebijaksanaan, hingga 
tersusun reorganisasi dari aktivitas-aktivitasnya dan berusaha 
mencari alternatif jalan keluarnya. 
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3) Resignation (tawakal dan pasrah pada Ilahi) 
Adalah menerima situasi dan kesulitan yang dihadapi dengan 
sikap rasional dan sikap ilmiah. Kesabaran dan ketekunan 
adalah dua hal paling efektif yang dapat digunakan untuk 
menghadapi perjuangan hidup yang tiada henti. 
4) Kompensasi atau subtitusi tujuan 
Adalah usaha untuk mengimbangi kegagalan dan kesalahan 
dalam satu bidang, dengan satu sukses dan kemenangan 
dibidang lain. Setiap manusia memiliki kelebihan dan 
kekurangan sehingga individu tidak perlu merasa rendah diri 
dengan kekurangan yang ada pada dirinya, karena hal itu dapat 
dikompensasikan dengan mengoptimalkan kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki. 
5) Sublimasi  
 Adalah usaha untuk mengganti kecenderungan-kecenderungan 
yang egoistis, nafsu-nafsu seks yang animalistis, dorongan-
dorongan biologis yang primitif, dan aspirasi-aspirasi sosial 
yang tidak sehat menjadi tingkah laku yang dapat diterima 
dengan baik oleh masyarakat luas. 
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b. Reaksi Frustrasi Negatif: 
1) Penyerangan 
Adalah kemarahan yang meluap-luap bisa berupa serangan dan 
tingkah laku bermusuhan terhadap orang atau benda karena 
mengalami kegagalan. 
2) Regresi  
 Adalah perilaku yang surut kembali pada pola reaksi tingkat 
perkembangan sebelumnya, dan tidak sesuai dengan tingkat 
usianya. 
3) Narsisme  
Adalah cinta diri sendiri yang berlebihan, paham yang 
menganggap diri sendiri sangat superior sehingga 
menjadikannya orang yang egoistis. 
4) Komplek-komplek terdesak, yaitu usaha menghilangkan dan 
menekan isi kejiwaan yang tidak menyenangkan.  
5) Rasionalisasi  
Adalah teknik pembenaran sendiri dengan mengemukakan 
alasan yang masuk akal atau yang diterima secara sosial untuk 
menggantikan alasan sesungguhnya. 
6) Proyeksi  
Adalah usaha mengalihkan sifat, pikiran, dan harapan yang 
negatif, juga kelemahan dan sifat pribadi yang keliru pada orang 
lain.  
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 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa reaksi 
frustrasi dapat dibedakan menjadi reaksi positif dan reaksi negatif. Reaksi 
positif akan membawa pada kematangan pribadi dan kesehatan mental, 
sedangkan reaksi negatif akan dapat mengotori jiwadan mengakibatkan 
mental menjadi tidak sehat. Dalam rujukan tentang reaksi frustrasi penulis 
memakai konsep yang dikemukakan oleh Kartini Kartono untuk penelitian 
dalam penelitian ini. 
B. Konsep Perilaku Agresif 
1. Pengertian Kecenderungan Perilaku Agresif 
Kecenderungan adalah tinggi rendahnya kemungkinan seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan. Agresif biasanya didefinisikan sebagai 
perilaku yang dimaksudkan untuk melukai orang lain (secara fisik atau 
verbal) atau merusak harta benda. Kata kunci dalam definisi ini adalah 
maksud. Jika seseorang tidak sengaja menginjak kaki orang lain disebuah 
tangga yang penuh sesak, kemudian segera minta maaf, hal tersebut tidak 
dapat disebut sebagai perilaku agresif. Jika seseorang berjalan melewati 
orang lain yang akan masuk kemudian menginjak kaki orang lain, tentu 
orang tersebut akan sangat marah, dan hal ini merupakan tindakan agresif.  
Agresif sudah lama terkenal dalam agenda Psikologi untuk 
sejumlah alasan yang jelas, dan sebagian besar teori Psikologi telah 
menawarkan berbagai penjelasan berbeda tentangnya. Menurut Barry 
(1998: 59), agresif adalah suatu keadaan emosi yang merupakan campuran 
perasaan frustrasi dan benci atau marah. Yosep (2007: 115) menyatakan 
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bahwa hal ini didasari keadaan emosi secara mendalam dari setiap orang 
sebagai bagian penting dari keadaan emosional kita yang dapat 
diproyeksikan ke lingkungan kedalam diri atau secara destruktif. 
Menurut Prabowo dan Riyanti (1998: 89), agresif sebagai tingkah 
laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau 
mencelakakan individu lain dengan ataupun tanpa tujuan tertentu. 
Prabowo dan Riyanti (1998: 91) mendefinisikan agresif sebagai tingkah 
laku kekerasan secara fisik ataupun verbal terhadap individu lain atau 
terhadap objek-objek.  
Menurut Zainal Abidin (2005: 70) agresif mempunyai beberapa 
karakteristik. Karakteristik yang pertama, agresif merupakan tingkah laku 
yang bersifat membahayakan, menyakitkan, dan melukai orang lain. 
Karakteristik yang kedua, agresif merupakan suatu tingkah laku yang 
dilakukan seseorang dengan maksud untuk melukai, menyakiti, dan 
membahayakan orang lain atau dengan kata lain dilakukan dengan 
sengaja. Karakteristik yang ketiga, agresif tidak hanya dilakukan untuk 
melukai korban secara fisik, tetapi juga secara psikis (psikologis) misalnya 
melalui kegiatan yang menghina atau menyalahkan. 
Agresif menurut Koeswara, (1998: 120) adalah tingkah laku 
kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain atau 
objek-objek lain. Agresif menurut Hall dan Lindzey, (1993: 205) 
merupakan sebagai suatu cara untuk melawan dengan sangat kuat, 
berkelahi, melukai, menyerang, membunuh, atau menghukum orang lain.  
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Menurut Soedardjo, (1998: 9) agresif adalah bentuk tingkah laku 
yang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain secara fisik maupun psikis. 
Menurut David O Sears dkk (2002: 3) agresif adalah perilaku melukai 
orang lain secara verbal, fisik, kemarahan langsung maupun tidak 
langsung. 
Salah satu pendapat Psikologis yang sangat terkenal adalah 
“frustration-aggression hypothesis (hipotesis frustrasi agresi)” Hurlock, 
(1993: 230). Teori ini diangkat dari teori psikodinamika. Teori ini 
mengaitkan perilaku agresif dengan perilaku lain, yaitu frustrasi. Perilaku 
menurut teori ini, frustrasi selalu mengakibatkan perilaku agresif, dan 
perilaku agresif selalu bersumber dari kondisi frustrasi. 
Akan tetapi menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
pendukung psikologi tingkah laku, frustrasi tidak selalu mengakibatkan 
agresif, dan agresif tidak selalu disebabkan oleh frustrasi. Agresif yang 
disebabkan oleh rasa frustrasi dapat menimbulkan dampak: 
a. Frustrasi selalu memunculkan bentuk tertentu dari agresi 
b. Agresif selalu muncul dari frustrasi. Frustasi mengakibatkan 
terangsangnya suatu dorongan untuk menyakiti obyek atau orang 
lain yang dipersepsikan sebagai obyek frustrasi.  
Penyebab frustrasi menurut teori di atas antara lain: hambatan 
dalam mencapai tujuan (contoh: para preman yang ingin mendapatkan 
uang dengan memalak dan tidak diberikan, lalu melakukan kekerasan); 
konflik keluarga (contoh: KDRT yang sering terjadi belakangan ini); 
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masalah pekerjaan dan uang; suhu yang tinggi (dalam cuaca panas, tingkat 
agresif cenderung tinggi); orang yang agresif secara kronis mempunyai 
atribusi yang kuat untuk mempersepsikan orang lain berperilaku 
menentang mereka dengan tujuan kekerasan khususnya dalam situasi 
ambigu (contoh: orang yang agresif kronis akan menganggap apa yang 
orang lain lakukan padanya adalah menantang. Bila ada orang yang 
melihatnya agak lama, ia akan marah). 
Berdasarkan berbagai rumusan agresif yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa agresif yaitu tinggi rendahnya 
kemungkinan seseorang untuk melakukan tindakan yang ditujukan untuk 
menyakiti atau  melukai orang lain baik secara fisik, verbal, maupun 
psikis. 
2. Teori Perilaku Agresif 
Teori tentang Perilaku Agresif banyak dikemukakan oleh para ahli, 
ada yang mengatakan bahwa perilaku agresif merupakan sifat bawaan, 
sedangkan ahli yang lain memandang karena adanya lingkungan. Berbagai 
pandangan tersebut diuraikan berdasarkan minat pada bidang yang 
ditekuninya. Dibawah ini akan dijelaskan dalam beberapa teori tentang 
perilaku agresif, yaitu : 
a. Perilaku Agresif sebagai Perilaku Bawaan 
Menurut Barbara, (2005: 215), dengan teorinya berpandangan 
bahwa perilaku individu didorong oleh dua kekuatan dasar yang menjadi 
bagian tak terpisahkan dari sifat kemanusiaan, yaitu perilaku agresif itu 
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berasal dari insting kehidupan (eros) dan insting kematian (thanatos). 
Insting mati ini membawa manusia pada dorongan agresif menurut 
Gardner dan Lindzey (1985: 163). Oleh karena insting ini adalah bawaan 
dan bagian dari kepribadian, maka tampaknya ada peluang untuk 
mengatasinya.Usaha ini yang kemudian disebut pengalihan menurut 
Hadad dan Glassman (2004: 177). 
b. Perilaku Agresif sebagai Perilaku Belajar Sosial 
Menurut teori belajar, kondisi dan tingkah laku agresif terhadap 
individu lain bukan bersifat instingtif, tetapi diperoleh melalui belajar. 
Salah seorang tokoh dalam teori belajar adalah Skinner, yang terkenal 
dengan teori operan conditioningnya. Menurut Sears, dkk (2002: 225) 
pendekatan pengkondisian operan ini bahwa perilaku apabila memberikan 
efek positif yang cenderung diulang dan sebaliknya jika memberikan efek 
negatif ditinggalkan. 
Salah satu mekanisme utama untuk memunculkan proses belajar 
adalah penguatan (reinforcement). Bila suatu perilaku tertentu diberi 
ganjaran atau hadiah (reward), kemungkinan besar individu akan 
cenderung mengulangi suatu perilaku tersebut di masa mendatang, tetapi 
jika perilaku tersebut mendapatkan hukuman (punishment) maka kecil 
kemungkinan akan mengulangi perilaku tersebut. Tindakan agresif 
biasanya merupakan reaksi yang dipelajari dan penguatan atau hadiah 
meningkatkan kemungkinan hal tersebut akan diulang kembali. 
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c. Perilaku Agresif sebagai Perilaku Perubahan Sosial 
Teori belajar sosial menekankan kondisi lingkungan yang 
membuat seseorang memperoleh respon-respon agresif. Menurut 
Hudaniyah dan Dayakisni (2003: 187) asumsi dasar teori ini adalah 
sebagian besar perilaku individu diperoleh sebagai hasil belajar melalui 
pengamatan (observasi) atas perilaku yang ditampilkan oleh individu-
individu lain yang menjadi model. 
Motivasi individu untuk mengamati dan mengungkapkan atau 
mencontoh tingkah laku model akan kuat apabila model memiliki daya 
tarik dan memiliki efek yang menyenangkan atau mendatangkan 
penguatan (reinforcement). Sebaliknya, menurut Hudaniyah dan Dayakisni 
(2003: 191) individu pengamat kurang termotivasi untuk mencontoh 
perilaku agresi itu tidak memiliki daya tarik dan dengan agresi yang 
dilakukan si model tidak menyenangkan, efeknya negatif atau hukuman. 
Baron dan Byrne, (2008: 167-169) mengatakan teori belajar sosial 
dari Bandura juga dapat menjelaskan bagaimana agresif sebagai tingkah 
laku sosial yang dipelajari. Salah satu dasar pemahamannya adalah tingkah 
laku agresi merupakan salah satu bentuk tingkah laku yang rumit. Oleh 
karena itu dibutuhkan pembelajaran, artinya bahwa agresif tidaklah alami. 
Setidaknya hal ini pernah diajukan pula oleh Banyard, (1999: 138-140) 
yang melihat bahwa peperangan sebagai salah satu agresif adalah 
dipelajari.  
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d. Perilaku Agresif sebagai Dorongan yang Berasal dari Luar 
Pandangan tentang perilaku agresif tidak berhubungan dengan 
insting, namun ditentukan oleh kejadian-kejadian eksternal, dimana 
kondisi tersebut akan menimbulkan dorongan yang kuat pada seseorang 
untuk memicu kemunculan perilaku agresif. Salah satu teori dari 
kelompok ini adalah teori frustrasi-agresi yang dipelopori oleh Baron dan 
Byrne, (2000: 150). Teori ini menyatakan bahwa frustrasi menyebabkan 
berbagai kecenderungan yang salah satunya adalah kecenderungan agresi 
dan agresi timbul karena adanya frustrasi. Apabila frustrasi meningkat, 
maka kecenderungan perilaku agresif pun akan meningkat.  
Perilaku agresif menurut Koeswara, (1998: 97) adalah tingkah laku 
yang ditunjukkan untuk melukai dan mencelakakan individu lain yang 
tidak menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Perilaku agresif 
menurut David O. Sears (2002: 173) adalah perilaku yang bertujuan 
menyakiti orang lain, dapat juga ditujukan kepada perasaan ingin 
menyakiti orang lain dalam diri seseorang.  
Agresi selalu merupakan akibat dari frustrasi dan frustrasi selalu 
mengarah keberbagai bentuk agresi, berdasarkan teori ini dorongan untuk 
melakukan agresi meningkat bersamaan dengan meningkatnya frustrasi. 
Dalam pandangan yang direvisi agresi bukan satu-satunya, tetapi 
merupakan salah satu respon terhadap frustrasi. Individu yang frustrasi 
mungkin akan menarik diri dari situasi itu atau menjadi depresi. Menurut 
Barbara (2005: 177) menyatakan sejauh tindakan agresif mengurangi 
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kekuatan dorongan yang mendasarinya, tindakan itu bersifat menguatkan 
diri. Kemungkinan respon agresif akan timbul mengikuti frustrasi yang 
dialami sebelumnya akan meningkat. 
Agresif menurut Koeswara, (1998: 97) adalah tingkah laku yang 
ditunjukkan untuk melukai dan mencelakakan individu lain yang tidak 
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut. Perilaku agresif menurut 
David O. Sears (2002: 173) adalah perilaku yang bertujuan menyakiti 
orang lain, dapat juga ditujukan kepada perasaan ingin menyakiti orang 
lain dalam diri seseorang.  
3. Ciri-ciri Perilaku Agresif  
Menurut Akbar, Reni dan Hawadi (2001: 55) ciri-ciri perilaku agresif 
ada tiga yaitu : 
a) Bersikap bermusuhan. 
b) Menyerang secara fisik maupun verbal. 
c) Melakukan pelanggaran terhadap milik orang lain, atau mempunyai 
keinginan untuk menguasai sesuatu hal tertentu. 
Seseorang yang cenderung agresif akan menampilkan sikap 
bermusuhan terhadap orang lain, menyerang atau berkelahi, 
mengumpat dengan kata-kata kotor, dan tidak memperdulikan orang 
lain. 
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4. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif 
Menurut Sunardi (1995: 9) bentuk perilaku agresif dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu : 
a) Agresif langsung yaitu agresif yang langsung ditujukan kepada orang 
yang bersangkutan yakni orang-orang yang menghalangi tercapainya 
tujuan atau kepuasan si penyerang. 
b) Agresif tak langsung yakni yang tidak langsung ditujukan kepada 
perintah-perintah sebenarnya melainkan kepada sesuatu atau seseorang 
yang berlaku sebagai penggantinya.  
  Menurut Hudaniyah dan Dayakisni, (2003: 214) mengemukakan 
klasifikasi besar tingkah laku agresif yaitu:  
a) Agresif fisik dan verbal 
b) Agresif aktif dan pasif 
c) Agresif langsung dan tidak langsung 
  Tiga klasifikasi tersebut saling berinteraksi, sehingga ada bentuk 
tingkah laku agresif, yaitu: 
a) Agresif fisik aktif secara langsung misalnya menusuk, menembak, 
memukul, menampar orang lain. 
b) Agresif fisik aktif tak langsung misalnya membuat jebakan untuk  
mencelakakan orang lain. 
c) Agresif fisik secara langsung misalnya tidak memberi jalan kepada 
orang lain. 
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d) Agresif fisik aktif secara tidak langsung misalnya menolak untuk 
melakukan sesuatu atau menolak mengerjakan perintah orang lain. 
e) Agresif verbal aktif langsung  misalnya memaki-maki orang lain. 
f) Agresif verbal aktif tak langsung misalnya menyebar gosib tentang 
orang lain. 
g) Agresif verbal tak langsung misalnya menolak untuk berbicara dengan 
orang lain atau menolak untuk menjawab pertanyaan orang lain. 
h) Agresif verbal pasif tak langsung misalnya memboikot (tidak setuju) 
dengan pendapat orang lain tetapi tidak mau menyampaikan pendapat.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk perilaku agresif tersebut bisa merugikan orang lain karena perilaku 
kita sendiri yang tidak sepantasnya dilakukan.  
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Perilaku Agresif Pada 
Remaja 
Menurut Sofyan (2004: 61) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku agresif pada remaja meliputi:  
a) Kondisi pribadi remaja 
Yaitu kelainan yang dibawa sejak lahir baik fisik maupun psikis, 
lemahnya kontrol diri terhadap lingkungan dan kurangnya dasar 
keagamaan. Orang tua harus menanamkan dasar keagamaan terutama 
pendidikan akhlak kepada anak-anaknya berperilaku dengan norma-
norma keagamaan. 
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b) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga yang kurang memberikan kasih sayang dan 
perhatian sehingga remaja mencari dari kelompok sebaya, keadaan 
ekonomi yang lemah dan keluarga yang kurang harmonis. 
c) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang kurang sehat, keterbelakangan 
pendidikan pada masyarakat, kurangnya pengawasan pada remaja, 
pengaruh-pengaruh dari luar. 
d) Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah seperti kurangnya perhatian guru.Sekolah 
mempunyai peranan media untuk mempengaruhi kehidupan 
intelektual, sosial dan moral para remaja. Suasana di sekolah baik 
sosial maupun psikologis akan membentuk kepribadian para remaja. 
Adapun kurangnya perhatian dari para guru akan membuat remaja 
mencari teman sebaya yang perilakunya tidak baik, sehingga 
menyebabkan remaja tersebut mepunyai kecenderungan berperilaku 
agresif. 
Adapun pendapat diatas dapat disimpulkan faktor yang 
mempengaruhi perilaku agresif yaitu kondisi pribadi, lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 
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6. Karakteristik Perilaku Agresif 
Dalam berkomunikasi ada beberapa pengelompokan perilaku yang 
biasa ditunjukkan oleh seseorang. Diantaranya pengelompokan 
berdasarkan bagaimana seseorang bisa mengungkapkan kebutuhan 
dirinya sendiri dalam hubungannya dengan kebutuhan orang lain. 
Assertiveness atau dalam bahasa Indonesianya adalah asertif, merupakan 
satu dari tiga gaya merespon dalam melakukan interaksi sosial (hubungan 
sosial yang timbal balik) dengan orang lain. Selain asertif dikenal juga 
gaya merespon secara agresiveness (agresif) dan non-assertiveness (non-
asertif). 
Ketiga gaya merespon tersebut pertama kali dirumuskan oleh 
Alberti dan Emmons pada tahun 1970. Manfaat dari mengenal dan 
mempelajari ketiga gaya merespon ini adalah untuk dapat meningkatkan 
efektifitas dan kenyamanan dalam berhubungan sosial dan berkomunikasi 
dengan orang lain. Untuk dapat mengenal lebih jauh ketiga gaya merespon 
tersebut, maka di bawah ini akan dikemukakan pengertiannya secara 
umum:  
a. Agresif 
Meliputi cara bersikap, bertindak, dan mengekspresikan pemikiran, 
perasaan, dan keyakinannya dengan cara menyakiti atau melukai perasaan 
orang lain. Seseorang dapat bersikap agresif karena terfokus pada 
kemenangan diri sendiri (egois) dan berusaha untuk mendominasi orang 
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lain, serta memandang kebutuhan, keinginan, dan perasaan orang lain 
secara inferior (menganggap orang lain lebih rendah dari dirinya). 
b. Non-asertif 
 Meliputi tindakan menyakiti kepentingan dan keinginannya sendiri 
dengan cara menekan dan memendam perasaan, pemikiran, dan 
keyakinannya serta membiarkan orang lain menyakitinya. Selain itu orang 
yang bertipe ini cenderung untuk mengekspresikan suatu pemikiran atau 
perasaan secara apoligik, malu-malu, dan tidak bisa menonjolkan 
kemampuan dirinya sendiri, sehingga orang lain dengan mudah dapat 
mengendalikan orang yang asertif ini. Seseorang yang non-asertif 
cenderung menuruti tuntutan orang lain dan berupaya untuk menghindari 
konflik. Selain itu ia pun menganggap segala kebutuhan, keinginan, dan 
pendapatnya tidaklah penting serta memandang orang lain lebih superior 
dari dirinya sendiri. 
c. Asertif (kelugasan atau ketegasan) 
Meliputi cara bersikap, bertindak, dan mengekspresikan pemikiran, 
keyakinan, dan perasaannya secara langsung, jujur, dan dengan cara yang 
tepat tanpa menyinggung atau menyakiti kepentingan orang lain maupun 
dirinya sendiri. 
Adapun pendapat diatas dapat disimpulkan karakteristik perilaku 
agresif yaitu agresif, non-asertif, asertif. 
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C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” 
atau “tumbuh menjadi dewasa”.Istilah adolesence memiliki arti yang lebih 
luas yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 
(Hurlock, 1980: 206). Hurlock, (1980: 206) memaparkan bahwa secara 
psikologis masa remaja adalah usia di mana individu tidak lagi merasa di 
bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama atau paling tidak sejajar.  
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Rita, 2008: 124). 
Pendapat tersebut senada dengan Nana Syaodih (2004: 124-125), bahwa 
masa remaja atau adolesen merupakan masa peralihan antara masa anak 
dengan masa dewasa. Selanjutnya, Santrock (2003: 26) menjelaskan 
bahwa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak-
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan 
sosial-emosional. 
WHO menetapkan batas usia remaja adalah 10-20 tahun, dengan 
rincian remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Definisi 
yang lebih konseptual diungkapkan WHO mengemukakan 3 kriteria 
remaja, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Secara lengkap 
definisi mengenai remaja sebagai berikut (Sarlito, 2008: 9): 
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1. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat mencapai kematangan seksual.  
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari anak-anak mencapai dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 
kepada kedaan yang relatif lebih mandiri. 
Dari definisi remaja di atas, menjelaskan bahwa individu dapat 
dikatakan sebagai remaja ketika menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekundernya dan berkembang mencapai kematangan seksual, mengalami 
perkembangan psikologis dari anak-anak menuju dewasa, dan menuju 
kemandirian dalam hal sosial ekonomi. 
Pendapat yang serupa diungkapkan oleh Syamsu, (2006: 184), 
bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung 
(dependence) terhadap orangtua ke arah kemandirian (independence), 
minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai 
estetika dan isu-isu moral. Hal ini menunjukkan bahwa remaja dalam 
perkembangannya mulai meninggalkan sikap ketergantungan terhadap 
orang tua dan menuju kemandirian. 
Menurut Hurlock (1980: 206) remaja awal berlangsung kira-kira 
dari usia 13-16 tahun, dan remaja akhir dimulai dari usia 16/17 tahun 
sampai 18 tahun. Pendapat lain diungkapkan oleh Syamsu, (2006: 184), 
masa remaja meliputi remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 
tahun), dan remaja akhir (19-22 tahun). Santrock, (2003: 10) 
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mengungkapkan masa remaja terjadi antara usia 12-23 tahun dan penuh 
dengan topan dan tekanan (storm and stress). Selain itu, Santrock (2003: 
26) menyebutkan bahwa masa remaja dimulai sekitar usia 10-13 tahun dan 
berakhir pada usia 18-22 tahun. Masa remaja awal kira-kira sama dengan 
masa sekolah menengah pertama (SMP) dan terdapat banyak perubahan 
pubertas. Masa remaja akhir terjadi setelah usia 15 tahun dengan minat 
karir, pacaran, dan eksplorasi identitas. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan atau transisi dari anak-anak menuju 
dewasa yang ditandai oleh perubahan biologis, emosional, psikologis, 
kognitif, sosial ekonomi, dan berada dalam tingkatan yang sejajar dengan 
orang yang lebih tua. Rentang usia remaja yaitu pada usia 10 sampai 23 
tahun. Pada penelitian ini melibatkan siswa SMP yang berkisar pada usia 
12-15 tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 
 
2. Karakteristik Remaja 
Masa remaja memiliki karakteristik tertentu yang dapat 
membedakannya dengan masa perkembangan yang lain. Hurlock (1980: 
207-209) menjelaskan karakteristik remaja sebagai berikut: 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Berbagai perubahan yang terjadi pada periode remaja akan 
memberikan dampak langsung maupun dampak jangka panjang yang 
akan mempengaruhi perkembangan berikutnya. Masa remaja 
merupakan pondasi bagi kehidupan pada masa berikutnya, setelah masa 
kanak-kanak yang baru saja dilewati. 
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Remaja bukan lagi sebagai seorang anak dan juga bukan seorang 
dewasa. Status remaja yang tidak jelas ini menguntungkan remaja 
karena memberi waktu kepada remaja untuk mencoba gaya hidup yang 
berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling 
sesuai dengan dirinya. 
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Dalam masa remaja terjadi beberapa perubahan yang sama dan 
bersifat universal. Perubahan ini meliputi perubahan emosi; perubahan 
tubuh, minat, dan peran; perubahan nilai-nilai yang dianut; 
menginginkan dan menuntut kebebasan. 
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d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Masalah pada masa remaja sering menjadi masalah yang sulit 
diatasi baik oleh anak laki-laki maupun perempuan. Alasannya adalah 
pada masa kanak-kanak, masalah diselesaikan oleh orang tua atau guru 
di sekolah dan saat ini remaja merasa mandiri sehingga ingin mengatasi 
masalahnya sendiri. Karena ketidakmampuan remaja dalam 
menyelesaikan masalahnya sesuai dengan cara yang diyakini, banyak 
remaja yang akhirnya menemukan penyelesaian yang tidak selalu sesuai 
dengan harapan remaja. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Remaja berusaha menarik perhatian pada diri sendiri dan agar 
dipandang sebagai individu. Remaja juga mempertahankan identitas 
dirinya terhadap kelompok sebaya dengan menggunakan simbol status 
seperti mobil, pakaian, dan barang lain yang dapat terlihat. 
f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Pada masa ini, remaja sulit untuk diatur dan cenderung berperilaku 
yang kurang baik sehingga menimbulkan pandangan buruk pada orang 
dewasa terhadap remaja. Hal ini juga menyebabkan peralihan dari masa 
remaja ke masa dewasa menjadi sulit. 
g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan dari kacamata berwarna 
merah jambu, melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 
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Remaja tidak melihat kondisi dirinya saat ini, namun berfantasi bahwa 
kondisinya seperti orang lain yang lebih darinya. 
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan 
tahun sebelumnya dan untuk memberikan kesan bahwa remaja sudah 
hampir dewasa. Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 
dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman 
keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks. 
Remaja menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang 
diinginkan. 
Syamsu, (2006: 71), mengemukakan bahwa karakteristik masa 
remaja ditandai dengan berkembangnya sikap dependen kepada orangtua 
ke arah independen, minat terhadap seksualitas, kecenderungan untuk 
merenung atau memperhatikan diri sendiri, dan nilai-nilai etika dan isu-isu 
moral.Santrock, (2003: 10) mengungkapkan masa remaja sebagai “storm 
and stress”, remaja sebagai masa goncangan yang ditandai dengan konflik 
dan perubahan suasana hati. 
Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik pada masa remaja, yaitu periode yang 
penting, periode peralihan, periode perubahan, usia bermasalah, masa 
mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak 
realistik, dan ambang masa dewasa. Selain itu, remaja mulai independen 
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terhadap orang tua, minat pada seksualitas, memperhatikan diri sendiri, 
nilai etika, dan isu moral, serta penuh dengan “storm and stress”. 
3.  Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Remaja dalam masa perkembangannya memiliki beberapa tugas-
tugas perkembangan.Beberapa ahli memiliki pendapat tentang tugas 
perkembangan remaja yang berbeda-beda. Syamsu, (2006: 72-73) 
mengemukakan tugas perkembangan remaja sebagai berikut;  
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Weltanschauung). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
 
Senada dengan pendapat di atas, Hurlock, (1980: 209-210) 
mengungkapkan tugas-tugas perkembangan pada remaja, yaitu:  
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a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dan orangtua dan orang-orang 
dewasa lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Memperoleh perangkat dan sistem etis sebagai pegangan dalam 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
Papalia, Olds & Feldman, (2001: 340) mengungkapkan bahwa 
tugas utama remaja adalah menghadapi identitas versus kebimbangan 
identitas (identity versus identity confusion), yang merupakan krisis kelima 
dalam tahap perkembangan psikososial. Tugas perkembangan ini 
bertujuan untuk mencari identitas diri agar nantinya remaja dapat menjadi 
orang dewasa yang unik dengan sense of self yang koheren dan peran yang 
bernilai di masyarakat. 
Berbagai pendapat mengenai tugas-tugas perkembangan remaja di 
atas, dapat disimpulkan bahwa remaja dapat menerima perkembangan 
fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, mencapai kemandirian 
dari orang tua, mencapai peran gender dalam bidang sosial, mencapai 
hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya (komunikasi 
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interpersonal), percaya diri, mampu meninggalkan reaksi kekanak-
kanakan, memperkuat self control, dan mencapai pencarian identitas diri 
yang positif. 
D. Hubungan antara Reaksi Frustrasi dengan Perilaku Agresif Remaja 
Santrock (2003: 26) menjelaskan bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Masa remaja 
terjadi pada rentang usia 10-23 tahun dan terdiri atas remaja awal dan 
remaja akhir. Remaja yang berstatus sebagai siswa SMP yang pada 
umumnya berada dalam rentang usia 13- 15 tahun, tergolong dalam masa 
remaja awal. Pada masa ini, berbagai perubahan yang terjadi pada remaja 
mulai mencapai puncaknya. 
Dalam masa remaja terjadi beberapa perubahan yang sama dan 
bersifat universal (Hurlock, 1980: 207). Transisi tersebut menyebabkan 
remaja mengalami perubahan ini meliputi perubahan emosi; perubahan 
tubuh, minat, dan peran; perubahan nilai-nilai yang dianut; menginginkan 
dan menuntut kebebasan. Pada masa mencari identitas, remaja berusaha 
menarik diri agar dipandang sebagai individu dan mempertahankan 
identitas dirinya terhadap kelompok sebaya (Hurlock, 1980: 207). 
 
 
 
 
43 
 
Berkaitan dengan salah satu tugas perkembangan remaja yaitu 
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. Mengembangkan keterampilan komunikasi 
interpersonal dan belajar bergaul berguna untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri dalam diri remaja dan bisa mengontrol rasa emosi sehingga 
tidak menimbulkan frustrasi dan perilaku agresif dalam diri remaja. 
Frustrasi terjadi apabila seseorang terhalang oleh sesuatu hal dalam 
mencapai suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, pengharapan atau tindakan 
tertentu. Agresi merupakan salah satu cara berespon terhadap frustrasi, 
Soedardjo dan Helmi, (1998: 89). Kondisi yang masih labil 
mengakibatkan remaja mudah mengalami frustrasi. Hal ini disebabkan 
oleh berbagai penyebab timbulnya frustrasi  seperti kondisi dimana ia 
merasa sedih, marah, sensitif. Frustrasi juga bisa menghilangkan minat 
seperti tidak mau main, bisa juga dalam bentuk sifat menarik atau menutup 
diri dari pergaulan, cepat marah, mudah tersinggung, atau ada juga yang 
justru kebalikannya jadi acuh dengan semuanya. 
Frustrasi memang tidak bisa dihindari, tetapi harus diwaspadai. 
Frustrasi yang terus-menerus pada aspek yang sama bisa menimbulkan 
efek yang negatif. Setiap orang harus punya ambang toleransi yang baik 
supaya pertahanan diri tidak jebol. Sumber frustrasi atau yang merupakan 
kendala itu dapat bermacam-macam, yaitu: dari lingkungan, misalnya 
norma sosial yang ada, ini merupakan kendala yang dapat menimbulkan 
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frustrasi, kemampuan yang ada dalam diri individu yang tidak sesuai 
sehingga tidak dapat mencapai tujuan (Bimo Walgito, 2002: 237). 
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 166) secara umum beberapa hal 
yang dapat menjadi penyebab terjadinya frustrasi adalah lingkungan, 
pribadi (fisik dan mental), dan konflik. Frustrasi sosial tersebut bisa 
menimbulkan perilaku agresif pada remaja. Selain itu, berkaitan dengan 
masa mencari identitas pada remaja, mendorong remaja berusaha untuk 
menarik perhatian pada diri sendiri dan supaya dipandang sebagai 
individu. 
Konflik antar pribadi terjadi pada remaja secara langsung maupun 
tidak langsung. Jika remaja sudah tidak bisa menahan rasa marah, kecewa, 
sedih maka akan timbul frustrasi. Dan biasanya frustrasi tersebut muncul 
karena keinginan yang ada pada remaja tidak dapat terpenuhi. Perilaku 
agresif merupakan reaksi terhadap frustrasi. Ketika ini mengemuka 
individu yang bersangkutan bisa saja menyerang penghalang yang 
menghambat dirinya atau menyerang sasaran pengganti penghalang. 
Biasanya tindakan agresif tidak merupakan teknik penyesuaian yang baik 
meskipun kenyataannya bisa mengurangi ketegangan pikiran. 
 
Menurut Prabowo dan Riyanti (1998: 89), agresif sebagai tingkah 
laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau 
mencelakakan individu lain dengan ataupun tanpa tujuan tertentu. Salah 
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satu penyebab muncul perilaku agresif adalah frustrasi. Kecenderungan 
remaja untuk melakukan perilaku agresifmengindikasikan bahwa mereka 
memiliki rasa frustrasi yang tinggi. Agresif merupakan tingkah laku yang 
bersifat membahayakan, menyakitkan, dan melukai orang lain. Agresif 
merupakan suatu tingkah laku yang dilakukan seseorang dengan maksud 
untuk melukai, menyakiti, dan membahayakan orang lain atau dengan kata 
lain dilakukan dengan sengaja. 
Oleh karena itu, remaja yang tinggi rasa frustrasinya, akan 
cenderung melakukan perilaku agresif terhadap orang-orang yang 
dianggap menghambat keinginannya. Sebaliknya, jika remaja memiliki 
rasa frustrasi yang rendah akan berhati-hati dalam bertindak, melakukan 
penyerangan terhadap individu, sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
perilaku agresif. 
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E. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan di atas, maka 
paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
    
  
    
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan gambar.1 tersebut di atas, maka paradigm penelitian 
ini adalah terjadi hubungan antara reaksi frustrasi dan perilaku agresif 
remaja. 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 
diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: ada 
hubungan positif dan signifikan antara reaksi frustrasi dengan perilaku 
agresif. Artinya, semakin tinggi tingkat reaksi frustrasi, maka semakin 
tinggi pula tingkat perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
reaksi frustrasi, maka akan semakin rendah pula perilaku agresif remaja. 
 
 
 
Reaksi 
Frustrasi: 
-Reaksi Positif 
-Reaksi Negatif 
(X) 
Perilaku Agresif: 
- Bersikap bermusuhan. 
- Menyerang secara fisik 
maupun verbal. 
- Melakukan pelanggaran 
terhadap milik orang lain 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Hal ini dikarenakan data-data yang terkumpul 
berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan analisis 
statistika. Penelitian ini menggunakan korelasi karena bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel. Suharsimi Arikunto (2010: 4) 
mengungkapkan bahwa penelitian korelasi atau penelitian hubungan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dalam penelitian korelasional terdapat dua macam korelasi yaitu 
korelasi sejajar dan korelasi sebab-akibat. Korelasi sejajar memandang 
bahwa variabel pertama (variabel bebas) dan variabel kedua (variabel 
terikat) tidak terdapat hubungan sebab-akibat, namun dapat dicari alasan 
mengapa diperkirakan antara keduanya ada hubungannya. Sedangkan 
korelasi sebab-akibat memandang bahwa antara variabel pertama dan 
variabel kedua terdapat hubungan sebab-akibat, variabel pertama 
berpengaruh terhadap variabel kedua (Suharsimi Arikunto, 2002: 30-
32).Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi sebab-akibat 
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 
reaksi frustrasi dan perilaku agresif. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP 2 Kalasan, khususnya pada siswa 
kelas VIII. Pertimbangan peneliti dalam menentukan tempat pelaksanaan 
penelitian di SMP 2 Kalasan adalah lokasi sekolah yang berada jauh dari  
pusat kota dan berdekatan dengan persawahan, banyak siswa melakukan 
perilaku agresif. Perilaku siswa yang mudah dalam melakukan perilaku 
agresif tersebut memungkinkan untuk dijadikan subjek dalam penelitian ini. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2013. 
C. Populasi dan Sampel/ Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Hadi (2004: 40), Populasi adalah kumpulan subjek dan 
atau objek yang memiliki karakteristik yang  dapat diteliti oleh peneliti. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Sugiyono (2010: 117) bahwa populasi 
yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 
definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kalasan yang berjumlah 216 siswa. 
Berikut ini keadaan populasi subjek penelitian yang dapat dilihat pada 
tabel 1. 
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Tabel 1 Keadaan Populasi Subjek Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII A 36 
2. VIII B 36 
3. VIII C 36 
4. VIII D 36 
5. VIII E 36 
6. VIII F 36 
 Jumlah 216 
 
Alasan peneliti mengambil siswa Kelas VIII sebagai subjek 
penelitian adalah siswa berada dalam rentang usia 13-15 tahun yang 
memiliki karakteristik tertentu sebagai remaja seperti keadaan psikologis 
yang labil, konformitas teman sebaya yang tinggi, dan mudah terpengaruh 
oleh lingkungan. Remaja pada masa ini senang mencoba hal-hal yang baru 
dan cenderung memiliki emosi yang tidak stabil. Remaja juga mulai 
meninggalkan stereotipnya sebagai kanak-kanak dan menganggap bahwa 
dirinya sudah dewasa. 
2. Sampel 
Sugiyono (2010: 118) berpendapat bahwa sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh jumlah populasi tersebut. 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian 
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atau wakil dari jumlah populasi yang diteliti dan memiliki karakteristik 
tertentu. 
Adapun cara penentuan sampel atau teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu proportional purposive random 
sampling. Proportional dimaksudkan cara pengambilan sampel dari tiap –
tiap sub populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub 
populasi tersebut, purposive adalah sampel diambil dengan berdasarkan 
pertimbangan subjektif peneliti, dimana persyaratan yang dibuat sebagai 
kriteria harus dipenuhi sebagai sampel, dan random sampling adalah 
pemilihan sampel secara acak (Hadi, 2004: 45). 
Pengambilan sampel proportional purposive random sampling 
dilakukan kepada suatu kelompok anggota dari populasi dengan kriteria: 
a. Siswa Kelas VIII  
b. Rentang usia 13-15 tahun  
c. Kelas unggulan dan kelas biasa 
d. Kelas dengan suasana tenang dan suasana ramai 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112), pengambilan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian, jika subjeknya kurang dari 100, 
maka sebaiknya diambil semuanya. Akan tetapi, jika subjeknya besar atau 
lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Sedangkan menurut Singarimbun dan Effendy, (1989: 60) 
beberapa faktor lain yang perlu memperoleh pertimbangan dalam 
pengambilan sampel yaitu:  
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a. derajat keseragaman  
b. rencana analisis  
c. biaya, waktu, dan tenaga yang tersedia  
Makin tidak seragam sifat atau karakter setiap elemen populasi, 
makin banyak sampel yang harus diambil. Jika rencana analisisnya 
mendetail atau rinci maka jumlah sampelnya pun harus banyak. 
Pada penelitian ini akan diambil sampel sebanyak 25% dari jumlah 
populasi sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 25% x 216 
siswa = 54 siswa. Alasan peneliti menggunakan 25% sebagai penentuan 
jumlah sampel yang akan diteliti yaitu karena jumlah siswa yang banyak 
(216 siswa) tidak memungkinkan untuk diambil semua sebagai sampel dan 
agar semua siswa terwakili sebagai sampel. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 
60). Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan 
antecedent. Variabel independen atau bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen atau terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
reaksi frustrasi. 
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2. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen. Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku agresif. 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Reaksi Frustrasi  
  Reaksi frustrasi diartikan sebagai aksi dan usaha yang timbul 
karena kegagalan akibat ketidaksampaian tujuan. Dalam merumuskan 
definisi operasional reaksi frustrasi digunakan rumusan Kartini Kartono 
yang menjabarkan bentuk-bentuk reaksi baik positif maupun negatif yang 
seringkali muncul, diantaranya: 
a. Bentuk reaksi frustrasi positif 
1) Mobilisasi 
Terbenturnya seseorang pada satu kesulitan atau hambatan besar 
justru menggugah rangsangan dan dorongan untuk memperbesar 
energi, usaha, dan keuletannya, guna mengatasi kesulitan-
kesulitan menuju pada kemenangan. 
2) Besinnung 
Adalah berpikir secara mendalam dengan wawasan tajam dan 
jernih serta menggunakan akal budi dan kebijaksanaan, hingga 
tersusun reorganisasi dari aktivitas-aktivitasnya dan berusaha 
mencari alternatif jalan keluarnya. 
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3).  Resignation 
Adalah menerima situasi dan kesulitan yang dihadapi dengan 
sikap rasional dan sikap ilmiah.. 
4). Kompensasi 
Adalah usaha untuk mengimbangi kegagalan dan kesalahan 
dalam satu bidang, dengan satu sukses dan kemenangan 
dibidang lain. 
5).  Sublimasi 
Adalah usaha untuk mengganti kecenderungan-kecenderungan 
yang egoistis. 
a. Bentuk reaksi frustrasi negatif 
1. Penyerangan 
Adalah kemarahan yang meluap-luap bisa berupa serangan dan 
tingkah laku bermusuhan terhadap orang atau benda karena 
mengalami kegagalan. 
2. Komplek-komplek terdesak 
Yaitu usaha menghilangkan dan menekan isi kejiwaan yang 
tidak menyenangkan. 
3. Rasionalisasi 
Adalah teknik pembenaran sendiri dengan mengemukakan 
alasan yang masuk akal atau yang diterima secara sosial untuk 
menggantikan alasan sesungguhnya. 
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4. Proyeksi 
Adalah usaha mengalihkan sifat, pikiran, dan harapan yang 
negatif, juga kelemahan dan sifat pribadi yang keliru pada orang 
lain. 
  Hasil skor yang didapat akan menentukan bahwa subjek akan 
memiliki tingkat frustrasi pada kategori tinggi, sedang, atau rendah. Skor 
tinggi yang dimiliki oleh subjek, akan menunjukkan tingkat frustrasi yang 
tinggi. Skor yang sedang akan menunjukkan bahwa subjek memiliki tingkat 
frustrasi yang sedang. Kemudian, skor rendah yang diperoleh subjek, akan 
menunjukkan bahwa subjek memiliki tingkat frustrasi yang rendah. 
2. Perilaku Agresif 
Perilaku agresif adalah tingkah laku yang membahayakan dan 
bermaksud menyakiti atau melukai orang lain yang dilakukan tidak hanya 
secara fisik tetapi juga secara psikis Perilaku agresif dapat diukur dengan 
menggunakan skala perilaku agresif. Skala perilaku agresif disusun 
berdasarkan aspek-aspek perilaku agresif yang terdiri dari: 
a. Bersikap bermusuhan. 
b. Menyerang secara fisik maupun verbal. 
c. Melakukan pelanggaran terhadap milik orang lain 
Hasil skor yang didapat akan menentukan bahwa subjek akan 
memiliki tingkat kecenderungan perilaku perilaku agresif pada kategori 
tinggi, sedang, atau rendah. Skor tinggi yang dimiliki oleh subjek, akan 
menunjukkan tingkat kecenderungan  perilaku agresif yang tinggi. Skor 
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yang sedang akan menunjukkan bahwa subjek memiliki tingkat 
kecenderungan perilaku agresif yang sedang. Kemudian, skor rendah yang 
diperoleh subjek, akan menunjukkan bahwa subjek memiliki tingkat 
kecenderungan perilaku agresif yang rendah. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 192) menyatakan bahwa metode atau 
teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan agar dapat 
memperoleh data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Jenis-jenis 
metode atau instrumen pengumpulan data yaitu tes, angket atau kuesioner 
(questionnaires), wawancara (interview), observasi, skala bertingkat 
(rating scale), dan dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 193-202). 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode angket atau kuesioner (questionnaires) dengan menggunakan skala 
Likert. 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 194). Keuntungan dan kelemahan dari angket atau 
kuesioner (Suharsimi Arikunto, 2010: 195-196). 
1. Keuntungan angket atau kuesioner. 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, 
dan menurut waktu senggang responden. 
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d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak malu-
malu menjawab. 
e. Dapat dibuat pertanyaan terstandar sehingga bagi semua responden 
dapat diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
2. Kelemahan angket atau kuesioner. 
a. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan 
yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulang untuk diberikan 
kembali padanya. 
b. Sering sukar dicari validitasnya. 
c. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak benar atau tidak jujur. 
d. Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos. 
e. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkan kadang-kadang 
ada yang terlalu lama sehingga terlambat. 
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan angket atau kuesioner 
terutama (b) dan (c), peneliti perlu menyilang jawaban responden dengan 
data yang diperoleh dengan metode lain, atau sering disebut dengan istilah 
cross-check. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 
148).Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
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agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.Instrumen merupakan 
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian (Djaali 
& Pudji, 2008: 59). 
Sesuai dengan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 
angket dengan menggunakan skala Likert. Jenis angket yang digunakan adalah 
angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. Butir-butir atau item-item kuesioner disusun 
dalam bentuk pernyataan, dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu skala frustrasi dan skala perilaku agresif. Peneliti 
menyusun instrumen yang mengacu pada skala reaksi Frustrasi dari (Kartini 
Kartono, 2003) dan skala perilaku agresif dari Hudaniyah dan Dayakisni, 
(2003) yang kemudian dimodifikasi sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 
Instrumen tersebut digunakan untuk keperluan pengumpulan data. 
Dalam menyusun instrumen, peneliti akan mengikuti prosedur 
pengadaan atau penyusunan instrumen yang baik yang telah dikemukakan 
oleh Suharsimi Arikunto (2010: 209). Prosedur penyusunan instrumen 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
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2. Penulisan butir soal atau penyusunan skala. 
3. Penyuntingan. 
4. Uji coba instrumen. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Berikut ini uraian mengenai prosedur dalam penyusunan instrumen 
di atas adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah: 
a. Perumusan tujuan. 
Tujuan penyusunan instrumen dalam penelitian ini adalah 
mengungkap data mengenai tingkat frustrasi dan tingkat perilaku agresif 
pada responden. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kalasan. 
b. Menentukan variabel penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel frustrasi, 
variabel perilaku agresif. Variabel frustrasi sebagai variabel independen 
atau bebas, variabel perilaku agresif sebagai variabel dependen atau 
terikat. 
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c. Kategorisasi variabel penelitian. 
Kategorisasi untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
i. Variabel Reaksi Frustrasi 
Dalam penelitian ini, penyusunan skala untuk mengungkap 
frustrasi responden yang akan disusun oleh peneliti mengacu pada 
aspek-aspek frustrasi yaitu sebagai berikut. 
a. Bentuk reaksi frustrasi positif 
1) Mobilisasi 
2) Besinnung 
3) Resignation 
4) Sublimasi  
b. Reaksi frustrasi negatif 
1) Penyerangan 
2) Komplek-komplek terdesak 
3) Rasionalisasi 
4) Proyeksi 
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Kisi-kisi skala Reaksi Frustrasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 2. 
Distribusi butir item skala Reaksi frustrasi 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Reaksi Frustrasi Sebelum Uji Coba 
No Variabel Sub-Indikator Deskriptor Indikator Jumlah Nomor 
Item 
1 Reaksi Frustrasi a. Reaksi Positif Remaja 
menomorduakan 
kebutuhan, 
perasaan diri 
sendiri, berusaha 
memperoleh 
persetujuan orang 
lain. 
 Tidak berputus asa 
sebelum mencoba 
sesuai kemampuan 
yang dimiliki. 
 Menghormati 
perbedaan 
pendapat dengan 
orang lain. 
 Termasuk orang 
yang berpikir 
optimis. 
 Tegas dalam 
memutuskan suatu 
masalah. 
4 1 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
4 
 
 
   Remaja percaya, 
menghormati diri 
sendiri dan orang 
lain. 
 Dalam 
menyelesaikan 
masalah tidak 
menggunkan 
emosi. 
 Ketika diejek 
teman tidak pernah 
marah. 
 Sebelum 
mengambil 
keputusan, 
meminta pendapat 
orangtua atau 
teman. 
 Tidak suka main 
hakim sendiri. 
4 5 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
8 
 
   Remaja mampu 
memperhatikan 
perasaan diri 
sendiri dan orang 
lain. 
 Melakukan 
tindakan apapun 
jika ada yang 
mengganggu. 
 Tidak mempunyai 
beban berat dalam 
hidup. 
 Meremehkan 
pelajaran yang 
sulit. 
 Merasa lelah jika 
mendapat masalah. 
 Tidak dapat 
mengendalikan 
5 9 
 
 
 
11 
 
 
 
38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
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kemarahan.  
12 
 
   Remaja 
menghindari, 
menyakiti, atau 
membuat marah 
orang lain, 
menyerah pada  
permintaan orang 
lain. 
 Bersikap ramah 
walau tidak 
dipedulikan. 
 Tidak mudah 
marah dalam 
menyelesaikan 
masalah. 
 Menyelesaikan 
masalah sebelum 
datang masalah 
yang lain. 
 Tidak pernah 
menunda 
pekerjaan. 
4 29 
 
 
31 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
32 
 
 
   Remaja mampu 
menyelesaikan 
masalah secara 
efektif. 
 Merencanakan 
dalam setiap 
pekerjaan. 
 Tidak pernah 
dalam menghadapi 
masalah. 
 Pesimis dalam 
melakukan 
pekerjaan yang 
tidak disukai. 
 Permasalahan 
dengan teman tidak 
mempengaruhi 
proses belajar. 
 Mempersiapkan 
rencana untuk 
memwujudkan 
cita-cita. 
5 33 
 
 
35 
 
 
 
37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
36 
 
 
 
  b. Reaksi Negatif Remaja cenderung 
mengutamakan 
kebutuhan, 
perasaan diri 
sendiri, 
mengabaikan hak 
dan perasaan orang 
lain, menggunakan 
segala cara. 
 Mengalami 
kekecewaan dan 
selalu diam. 
 Jarang mengeluh 
jika keinginan 
tidak terpenuhi. 
 Bersikap tenang 
dalam setiap 
permasalahan. 
 Sering kesal 
dengan perilaku 
lingkungan sekitar. 
 Menunda tugas 
dari guru. 
5 13 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
16 
 
 
 
40 
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   Remaja bertindak 
menyakiti atau 
melukai perasaan 
orang lain, 
berusaha untuk 
mendominasi orang 
lain. 
 Mudah 
mengendalikan 
kemarahan. 
 Jarang mendekat 
jika ada 
perkelahian. 
 Tidak pernah ikut 
campur urusan 
teman. 
 Ikut tawuran. 
4 17 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
20 
 
No Variable Sub-Indikator Deskriptor Indikator Jumlah Nomor 
Item 
   Remaja 
menganggap diri 
sendiri lebih rendah 
dari orang lain. 
 meminta jawaban 
dari teman ketika 
ujian. 
 Memukul jika 
teman menghina. 
 Mengeluh jika 
mendapat tugas 
dari guru. 
 Tidak mendapat 
uang saku dari 
orangtua, selalu 
meminta uang 
kepada teman. 
 Ikut berkelahi jika 
ada yang berkelahi. 
5 21 
 
 
23 
 
 
 
 
 
 
22 
 
 
 
24 
 
 
 
39 
   Remaja menyakiti 
orang lain ketika 
terhalang untuk 
mencapai suatu 
tujuan. 
 Jarang memberikan 
nasehat kepada 
teman. 
 Merasa tanpa 
sebab. 
 Tidak yakin dengan 
kemampuan yang 
dimiliki. 
 Kecewa dengan 
teman yang tidak 
bisa membantu. 
 
4 25 
 
 
 
27 
 
 
 
 
 
 
26 
 
 
 
28 
 
ii. Variabel Perilaku Agresif 
Dalam penelitian ini, penyusunan skala untuk mengungkap 
perilaku agresif responden yang akan disusun oleh peneliti 
mengacu pada aspek-aspek perilaku agresif yaitu sebagai berikut. 
1. Bersikap bermusuhan. 
2. Menyerang secara fisik maupun verbal. 
3. Melakukan pelanggaran terhadap milik orang lain 
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Kisi-kisi skala perilaku agresif yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada  tabel 3. 
Distribusi butir item skala Perilaku Agresif. 
Table 3. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Agresif Sebelum Uji Coba 
No Variabel Sub-Indikator Deskriptor Indikator Jumlah Nomor 
Item 
2 Perilaku Agresif Bersikap 
Bermusuhan. 
Remaja tidak mampu 
untuk menahan 
perasaan yang 
menghalangi dalam 
mencapai tujuannya. 
 Sering berkelahi 
dengan teman beda 
kelas. 
 Karena tersinggung 
oleh ucapan dan 
langsung 
mengeluarkan kata-
kata yanag kasar. 
 Tidak bisa 
mengerjakan soal 
latihan dan 
mencontek punya 
teman. 
 Ketika ada tawuran 
langsung pulang 
kerumah. 
 Ketika tidak 
mendapatkan hak, 
orang lain juga 
tidak boleh 
mendapatkan hak 
yang sama. 
 Selalu membantah 
jika ada perbedaan 
pendapat. 
 
 Tetap konsentrasi 
belajar walau teman 
mengajak ngobrol. 
 Melukai seseorang 
karena dendam. 
 Ketika guru 
menerangkan sering 
membuat gaduh di 
dalam kelas. 
 Ketika ada masalah 
berusaha untuk 
bersabar. 
 Selalu bersikap baik 
dan sopan walau 
pernah dimarahi. 
 Tidak mematuhi 
peraturan sekolah 
yang tidak disetujui 
dan disukai. 
 Memukuli teman 
yang mengambil  
barang milik orang 
14 1 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
14 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
26 
 
 
 
37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
16 
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lain. 
 Memukuli orang 
yang menghalangi 
pandangan dalam 
menonton 
pertandingan sepak 
bola. 
 
 
 
 
27 
 
 
 
 
28 
 
 
 
 
38 
 
  Menyerang 
secara fisik 
maupun verbal 
Melakukan serangan 
fisik dengan melakukan 
tindakan kekerasan. 
 Dendam kepada 
guru karena pernah 
dipukuli. 
 Tidak menerima 
kekalahan ketika 
pertandingan antar 
sekolah. 
 Mengambil uang 
tanpa 
sepengetahuan 
orangtua 
 Menghargai 
pendapat teman 
yang 
menasehatinya. 
 Senang membuat 
jebakan untuk 
musuh. 
 Mematuhi peraturan 
yang dibuat 
orangtua. 
 
 Mudah tersinggung 
dengan ucapan 
orang lain. 
 Tidak pernah 
mengambil uang 
milik orang lain. 
 Walau tidak bisa 
mengerjakan ujian 
tetap berusaha. 
 Merasa gelisah 
ketika tidak berkata 
jujur. 
 Tidak pernah 
dendam kepada 
orang yang pernah 
menyakiti hati. 
 Ikut mengeroyok 
dan memukul 
maling yang 
tertangkap. 
 Merawat buku yang 
dipinjam. 
 Memotong 
pembicaraan orang 
14 5 
 
 
 
6 
 
 
 
17 
 
 
 
18 
 
 
 
29 
 
 
 
30 
 
 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
8 
 
 
 
19 
 
 
 
20 
 
 
 
 
31 
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lain pada  
saat mengobrol. 
 
32 
 
40 
 
 
  Melakukan 
pelanggaran 
terhadap milik 
orang lain. 
Melakukan pengrusakan 
atau melanggar hak 
pribadi orang lain yang 
diyakini milik 
lawannya. 
 Ketika mengobrol 
dan tidak 
didengarkan teman, 
saat itu juga tidak 
mau berteman lagi. 
 Melampiaskan 
kemarahan dengan 
cara merobek buku 
pelajaran. 
 Tetap bersikap 
ramah kepada orang 
yang menghina. 
 Ketika melihat uang 
tergeletak langsung 
mengambil uang 
tersebut. 
 Meminjam buku 
teman dan 
mengembalikan 
dengan buku yang 
rusak. 
 Menggunakan 
fasiitas umum 
dengan baik. 
 Sering memukul 
orang walau dia 
tidak sengaja 
menginjak kakinya. 
 Marah jika barang 
yang dipinjam 
teman hilang. 
 Marah ketika ada 
yang memotong 
antrian loket. 
 Menertawakan 
teman yang 
mendapat nilai 
jelek. 
 Sering membuka 
buku pada saat 
ujian. 
 Membanting Hp 
yang rusak karena 
jengkel. 
12 9 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
21 
 
 
 
 
22 
 
 
 
 
33 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
12 
 
 
 
23 
 
 
 
24 
 
 
 
35 
 
 
36 
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2. Penulisan butir soal dan penyusunan skala. 
Setelah peneliti menyusun pengkategorisasian mengenai variabel 
penelitian, maka tahap berikutnya adalah menuliskan butir soal atau 
pernyataan dan menyusun skala. Skala reaksi frustrasi dibuat sejumlah 40 
butir pernyataan yang terdiri dari 20 butir pernyataan positif dan 20 butir 
pernyataan negatif. Sedangkan skala perilaku agresif dibuat sebanyak 40 
butir yang terdiri dari 20 butir pernyataan positif dan 20 butir pernyataan 
negatif. Dalam penelitian ini, masing-masing angket atau kuesioner baik 
skala reaksi frustrasi maupun skala perilaku agresif menggunakan model 
skala Likert. Skala Likert adalah skala penilaian dengan rentangan dari 
positif sampai negatif (Azwar, 2009:173). 
Prosedur dalam melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan skala penelitian ini, responden diminta untuk memilih 
jawaban terhadap pernyataan yang telah disediakan dengan memberikan 
tanda check atau centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan dirinya. Pilihan jawaban pada skala frustrasi terdiri dari 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Sedangkan pilihan jawaban pada skala perilaku agresif 
terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Pemberian skor penilaian pada jawaban dalam skala 
frustrasi dan perilaku agresif bergerak dari skor 4 sampai 1 untuk pilihan 
jawaban positif dan skor 4 sampai 1 untuk pilihan jawaban negatif. 
Semakin tinggi nilai yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat frustrasi 
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dan perilaku agresif pada responden. Berikut ini skor penilaian untuk 
pilihan jawaban skala frustrasi dan perilaku agresif dapat dilihat pada tabel 
4 dan tabel 5 (Azwar, 2009:173). 
Tabel 4. Skor Penilaian Skala Reaksi Frustrasi 
No. Positif Skor Negatif Skor 
1. Sangat Sesuai 4 Sangat Tidak Sesuai 4 
2. Sesuai 3 Tidak Sesuai 3 
3. Tidak Sesuai 2 Sesuai 2 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Sesuai 1 
 
Tabel 5. Skor Penilaian Skala Perilaku Agresif 
 
 
3. Penyuntingan 
Setelah selesai menyusun item atau butir-butir pernyataan pada 
skala, langkah berikutnya adalah penyuntingan. Ada beberapa hal yang 
dilakukan dalam kegiatan penyuntingan yaitu melengkapi instrumen 
dengan kata pengantar, pedoman mengerjakan, dan lembar jawaban. Kata 
pengantar digunakan untuk menjelaskan fungsi dari skala itu sendiri dan 
No. Positif Skor Negatif Skor 
1. Sangat Sesuai 4 Sangat Tidak Sesuai 4 
2. Sesuai  3 Tidak Sesuai 3 
3. Tidak Sesuai 2 Sesuai 2 
4. Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Sesuai 1 
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tujuan penelitian yang dilakukan. Dalam kata pengantar, peneliti 
mencantumkan beberapa hal yang ditujukan kepada responden, yaitu: 
a. Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
b. Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
c. Data seperti apa yang diperlukan. 
d. Kemanfaatan data bagi peneliti dan masyarakat luas. 
e. Ucapan terima kasih atas bantuan responden. 
4. Uji coba instrumen 
Sebelum instrumen digunakan pada pengumpulan data penelitian, 
maka sebaiknya instrumen diujicobakan terlebih dahulu. Dalam penelitian 
ini, uji coba (try out) instrumen akan dilakukan kepada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kalasan. Penentuan jumlah subjek uji coba dalam 
penelitian ini mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 253), 
subjek uji coba dapat diambil sejumlah antara 25-40 subjek dan jumlah 
tersebut memungkinkan untuk pelaksanaan dan analisis instrumen. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan banyaknya 
subjek uji coba, yaitu sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2002: 253). 
a. Tersedianya subjek yang akan dijadikan sasaran. 
b. Unit analisis yang diambil. 
c. Kemampuan peneliti dalam hal waktu dan dana. 
d. Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan. 
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Karena keterbatasan kemampuan peneliti dalam hal waktu dan 
dana, maka penelitian ini akan menggunakan subjek uji coba sebanyak 36 
siswa atau sama dengan jumlah siswa 1 kelas. Tujuan uji coba instrumen 
dalam penelitian ini adalah untuk keandalan instrumen. Keandalan 
instrumen akan menghasilkan data yang benar dan hasil penelitian yang 
bermutu. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting 
yaitu valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 211), sehingga 
instrumen penelitian sebelum digunakan dalam penelitian yang 
sebenarnya, harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid mempunyai 
validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai 
validitas yang rendah. 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Penghitungan 
dilakukan dengan menggunakan SPSS ver.17 for Windows,. Berikut ini 
rincian rumus korelasi Product Moment(Suharsimi Arikunto, 2010: 213): 
  
     2222 YYNXXN
YXXYN
rxy



 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦= Koefisien korelasi x dan  
X  = Nilai persepsi pola asuh demokratis 
Y  = Nilai pemilihan karir 
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𝑋2= Produk dari x dan x 
𝑌2= Produk dari y dan y 
XY  = Produk dari x dan y 
N = Banyaknya data atau jumlah sampel 
 
Hasil rxy hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel       
(r hitung ≥ r tabel), maka butir atau item dari instrumen yang dimaksud 
adalah valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel (r hitung ≤ r 
tabel), maka butir atau item dalam instrumen yang dimaksud tidak valid 
atau gugur. 
          2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Saifudin 
Azwar (2007: 83) berpendapat bahwa reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, 
sebaliknya semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya. 
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
reliabilitas internal yang diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu 
kali hasil pengetesan. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus koefisien Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 
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(Suharsimi Arikunto, 2010: 239).Penghitungan reliabilitas akan 
menggunakan program software SPSS ver. 17 for Windows. Rumus 
koefisien Alpha adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2010: 223): 
.r11 =   
k
k−1
  1 −  
 ∝b
2
∝t
2   
Keterangan : 
k       = jumlah butir  
 ∝𝑏
2 = jumlah varian butir 
 ∝𝑡
2    = varian total  
𝑟11   = reliabilitas instrumen 
 
Hasil penghitungan dengan menggunakan rumus di atas, kemudian 
diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan koefisien reliabilitas. Untuk 
melihat interpretasi koefisien reliabilitas maka digunakan pedoman yang 
mengadaptasi kriteria interpretasi koefisien (Sugiyono, 2010: 319) yang 
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
Antara 0,800 - 1, 00 Sangat Tinggi 
Antara 0,600 - 0,800 Tinggi 
Antara 0,400 - 0,600 Sedang 
Antara 0,200 - 0,400 Rendah 
Antara 0,00 – 0,200 Sangat Rendah (Tidak berkorelasi) 
 
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukur bahwa 
instrumen penelitian tersebut bebas dari kesalahan persepsi sehingga 
menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat digunakan pada kondisi yang 
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berbeda-beda. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 
korelasi lebih besar dari 0,60 (>0,60) atau berada pada interval koefisien 
antara 0,60-1,00.  
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
Setelah uji coba instrumen, maka dapat diketahui butir-butir 
pernyataan atau item yang valid dan item yang gugur. Pernyataan atau 
item yang valid selanjutnya akan digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian. Sedangkan pernyataan atau item yang gugur tidak digunakan 
lagi dalam instrumen pengumpulan data. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Langkah ini adalah langkah terakhir yang ditempuh oleh peneliti 
dalam penyusunan instrumen. Peneliti merevisi pernyataan-pernyataan 
atau item-item yang masih kurang baik atau gugur. Item tersebut diganti 
dengan item yang lebih baik dan cocok. Akan tetapi, biasanya peneliti 
lebih memilih untuk menghapus pernyataan atau item yang gugur. 
Dari hasil analisis uji coba skala reaksi frustrasi menunjukkan bahwa 
dari 40 butir item yang diujicobakan, 38 butir item dinyatakan sahih dan 2 
butir item gugur. Item yang gugur yaitu item no 12 dan no 36. Koefisien 
korelasi untuk skala yang sahih bergerak antara 0.378 hingga 0.754.Skala 
reaksi frustrasi memiliki reliabilitas 0.944. 
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Sedangkan hasil uji coba skala perilaku agresif menyatakan bahwa 
dari 40 butir item yang di ujicobakan dinyatakan sahih sebanyak 37 item dan 
3 item gugur, yaitu item no 6, no 23, dan no 36. Koefisien korelasi untuk 
butir item yang sahih berada pada kisaran 0.337 hingga 0.841. Skala perilaku 
agresif memiliki reliabilitas 0.907. 
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Reaksi Frustrasi Setelah Uji Coba 
No Variabel Sub-Indikator Deskriptor Indikator Jumlah Nomor 
Item 
1 Reaksi Frustrasi 7. R
e
a
k
s
i
 
P
o
s
i
t
i
f 
Remaja 
menomorduakan 
kebutuhan, 
perasaan diri 
sendiri, berusaha 
memperoleh 
persetujuan orang 
lain. 
 Tidak berputus asa 
sebelum mencoba 
sesuai kemampuan 
yang dimiliki. 
 Menghormati 
perbedaan 
pendapat dengan 
orang lain. 
 Termasuk orang 
yang berpikir 
optimis. 
 Tegas dalam 
memutuskan suatu 
masalah. 
4 1 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
4 
 
 
   Remaja percaya, 
menghormati diri 
sendiri dan orang 
lain. 
 Dalam 
menyelesaikan 
masalah tidak 
menggunkan 
emosi. 
 Ketika diejek 
teman tidak pernah 
marah. 
 Sebelum 
mengambil 
keputusan, 
meminta pendapat 
orangtua atau 
teman. 
 Tidak suka main 
hakim sendiri. 
4 5 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
8 
 
   Remaja mampu 
memperhatikan 
perasaan diri 
sendiri dan orang 
lain. 
 Melakukan 
tindakan apapun 
jika ada yang 
mengganggu. 
 Tidak mempunyai 
beban berat dalam 
hidup. 
 Meremehkan 
4 9 
 
 
 
11 
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pelajaran yang 
sulit. 
 Merasa lelah jika 
mendapat masalah. 
 
38 
 
 
 
 
 
 
10 
 
    
Remaja 
menghindari, 
menyakiti, atau 
membuat marah 
orang lain, 
menyerah pada  
permintaan orang 
lain. 
 
 Bersikap ramah 
walau tidak 
dipedulikan. 
 Tidak mudah 
marah dalam 
menyelesaikan 
masalah. 
 Menyelesaikan 
masalah sebelum 
datang masalah 
yang lain. 
 Tidak pernah 
menunda 
pekerjaan. 
 
4 
 
29 
 
 
 
31 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
32 
 
 
   Remaja mampu 
menyelesaikan 
masalah secara 
efektif. 
 Merencanakan 
dalam setiap 
pekerjaan. 
 Tidak pernah 
dalam menghadapi 
masalah. 
 Pesimis dalam 
melakukan 
pekerjaan yang 
tidak disukai. 
 Permasalahan 
dengan teman tidak 
mempengaruhi 
proses belajar. 
 
4 33 
 
 
35 
 
 
 
37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 
  8. R
e
a
k
s
i
 
N
e
g
a
t
i
f 
Remaja 
c nderung 
mengutamakan 
kebutuhan, 
perasaan diri 
sendiri, 
mengabaikan hak 
dan perasaan 
orang lain, 
menggunakan 
segala cara. 
 Mengalami 
kekecewaan dan 
selalu diam. 
 Jarang mengeluh 
jika keinginan 
tidak terpenuhi. 
 Bersikap tenang 
dalam setiap 
permasalahan. 
 Sering kesal 
dengan perilaku 
lingkungan sekitar. 
 Menunda tugas 
dari guru. 
5 13 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
16 
 
 
 
40 
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   Remaja bertindak 
menyakiti atau 
melukai perasaan 
orang lain, 
berusaha untuk 
mendominasi 
orang lain. 
 Mudah 
mengendalikan 
kemarahan. 
 Jarang mendekat 
jika ada 
perkelahian. 
 Tidak pernah ikut 
campur urusan 
teman. 
 Ikut tawuran. 
4 17 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
20 
 
   Remaja 
menganggap diri 
sendiri lebih 
rendah dari orang 
lain. 
 meminta jawaban 
dari teman ketika 
ujian. 
 Memukul jika 
teman menghina. 
 Mengeluh jika 
mendapat tugas 
dari guru. 
 Tidak mendapat 
uang saku dari 
orangtua, selalu 
meminta uang 
kepada teman. 
 Ikut berkelahi jika 
ada yang berkelahi. 
5 21 
 
 
 
23 
 
 
 
 
 
 
 
22 
 
 
 
24 
 
 
 
39 
   Remaja 
menyakiti orang 
lain ketika 
terhalang untuk 
mencapai suatu 
tujuan. 
 Jarang memberikan 
nasehat kepada 
teman. 
 Merasa tanpa 
sebab. 
 Tidak yakin dengan 
kemampuan yang 
dimiliki. 
 Kecewa dengan 
teman yang tidak 
bisa membantu. 
 
4 25 
 
 
 
27 
 
 
 
 
 
 
 
26 
 
 
 
 
28 
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Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Agresif Setelah Uji Coba 
 
No Variabel Sub-Indikator Deskriptor Indikator Jumlah Nomor 
Item 
2 Perilaku Agresif Bersikap 
Bermusuhan. 
Remaja tidak mampu 
untuk menahan 
perasaan yang 
menghalangi dalam 
mencapai tujuannya. 
 Sering berkelahi 
dengan teman 
beda kelas. 
 Karena 
tersinggung oleh 
ucapan dan 
langsung 
mengeluarkan 
kata-kata yanag 
kasar. 
 Tidak bisa 
mengerjakan soal 
latihan dan 
mencontek punya 
teman. 
 Ketika ada 
tawuran langsung 
pulang kerumah. 
 Ketika tidak 
mendapatkan hak, 
orang lain juga 
tidak boleh 
mendapatkan hak 
yang sama. 
 Selalu 
membantah jika 
ada perbedaan 
pendapat. 
 Tetap konsentrasi 
belajar walau 
teman mengajak 
ngobrol. 
 Melukai 
seseorang karena 
dendam. 
 Ketika guru 
menerangkan 
sering membuat 
gaduh di dalam 
kelas. 
 Ketika ada 
masalah berusaha 
untuk bersabar. 
 Selalu bersikap 
baik dan sopan 
walau pernah 
dimarahi. 
 Tidak mematuhi 
peraturan sekolah 
yang tidak 
disetujui dan 
disukai. 
 Memukuli teman 
yang mengambil  
barang milik 
orang lain. 
14 1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
14 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
26 
 
 
 
37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
15 
 
 
 
16 
 
 
 
 
27 
 
 
 
28 
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 Memukuli orang 
yang 
menghalangi 
pandangan dalam 
menonton 
pertandingan 
sepak bola. 
 
 
 
 
 
38 
 
  Menyerang 
secara fisik 
maupun verbal 
Melakukan serangan 
fisik dengan 
melakukan tindakan 
kekerasan. 
 Dendam kepada 
guru karena 
pernah dipukuli. 
 Mengambil uang 
tanpa 
sepengetahuan 
orangtua 
 Menghargai 
pendapat teman 
yang 
menasehatinya. 
 Senang membuat 
jebakan untuk 
musuh. 
 Mematuhi 
peraturan yang 
dibuat orangtua. 
 Mudah 
tersinggung 
dengan ucapan 
orang lain. 
 Tidak pernah 
mengambil uang 
milik orang lain. 
 Walau tidak bisa 
mengerjakan 
ujian tetap 
berusaha. 
 Merasa gelisah 
ketika tidak 
berkata jujur. 
 Tidak pernah 
dendam kepada 
orang yang 
pernah menyakiti 
hati. 
 Ikut mengeroyok 
dan memukul 
maling yang 
tertangkap. 
 Merawat buku 
yang dipinjam. 
 Memotong 
pembicaraan 
orang lain pada 
saat mengobrol. 
13 5 
 
 
17 
 
 
 
 
18 
 
 
 
29 
 
 
 
30 
 
 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
8 
 
 
 
19 
 
 
20 
 
 
 
 
31 
 
 
 
32 
 
 
40 
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  Melakukan 
pelanggaran 
terhadap milik 
orang lain. 
Melakukan 
pengrusakan atau 
melanggar hak pribadi 
orang lain yang 
diyakini milik 
lawannya. 
 Ketika mengobrol 
dan tidak 
didengarkan 
teman, saat itu 
juga tidak mau 
berteman lagi. 
 Melampiaskan 
kemarahan 
dengan cara 
merobek buku 
pelajaran. 
 Tetap bersikap 
ramah kepada 
orang yang 
menghina. 
 Ketika melihat 
uang tergeletak 
langsung 
mengambil uang 
tersebut. 
 Meminjam buku 
teman dan 
mengembalikan 
dengan buku yang 
rusak. 
 Menggunakan 
fasiitas umum 
dengan baik. 
 Sering memukul 
orang walau dia 
tidak sengaja 
menginjak 
kakinya. 
 Marah jika barang 
yang dipinjam 
teman hilang. 
 Menertawakan 
teman yang 
mendapat nilai 
jelek. 
 Sering membuka 
buku pada saat 
ujian. 
 
10 9 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
21 
 
 
22 
 
 
 
 
 
33 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
12 
 
 
 
24 
 
 
 
35 
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H. Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian yang telah didapat selanjutnya diolah atau 
dianalisis. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari analisis 
data. Data dalam penelitian ini berbentuk angka (kuantitatif), sehingga 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik. 
Analisis data bertujuan untuk mengkaji kebenaran terhadap hipotesis yang 
diajukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Agar dapat dilakukan analisis dwi-variat maka masing-masing 
variabel harus memiliki distribusi atau sebaran data yang normal dan 
hubungan antara dua variabel yang bersifat linear. Oleh karena itu, uji 
persyaratan analisis statistik dalam penelitian ini hanya melakukan uji 
normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji asumsi normalitas 
dilakukan melalui metode Kolmogorov-Smirnov untuk menguji 
kenormalan data penelitian dengan bantuan SPSS (Statistical Program 
for Social Science) 17.00 for windows. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat terbentuk linear atau tidak. 
Rumus yang digunakan dalam uji linearitas, sebagai berikut. 
𝐹𝑟𝑒𝑔 = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
 
Keterangan : 
𝐹reg= harga bilangan F untuk garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔= rerata kuadrat garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠=rerata kuadrat residu  
(Sutrisno Hadi, 1995: 14). 
 
Taraf signifikan yang digunakan untuk uji linearitas hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf 
signifikan 5%, dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F 
adalah 1 lawan N-1. Jika harga p lebih besar dari 0,05 maka kedua 
variabel mempunyai hubungan yang linear, sebaliknya jika harga p 
lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. 
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2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan dengan  
menggunakan teknik analisis statistik korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson. Rumus analisis korelasi Product Moment adalah sebagai berikut 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 316): 
rxy = 
Σ𝑥𝑦
(Σ𝑥2  .  Σ𝑦2)
 
Keterangan: 
rxy = Koefisienkorelasi variabel x dengan y 
∑xy = Kovariasi variabel x dengan y 
∑x
2
 = Varian x 
∑y
2
 = Varian y 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sebelum proses pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan deskripsi 
lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan sejumlah pelajar 
yang sejalan dengan karakteristik subjek penelitian. SMP N 2 Kalasan 
dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah. Jumlah kelas sebanyak 18 kelas terdiri 
dari 6 kelas VII, dan masing-masing 6 kelas untuk kelas VIII dan 6 kelas IX. 
Guru pembimbing 43 orang. Jumlah siswa sementara adalah 216. 
Fasilitas-fasilitas itu antara lain 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru, 1 ruang 
kepala sekolah, 1 ruang bimbingan dan konseling, 1 ruang perpustakaan, 1 
ruang mushola, 1 ruang OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), laboratorium 
IPA (fisika, kimia, dan biologi), laboratorium bahasa, pusat sumber belajar, 
koperasi, kantin, aula, lapangan sepak bola, lapangan basket, dan 1 ruang UKS 
(Unit Kesehatan Siswa). 
Alasan memilih SMP N 2 Kalasan sebagai tempat penelitian karena ingin 
mengetahui seberapa besar Reaksi Frustrasi dengan Perilaku Agresif 
Remaja.Subjek dalam penelitian ini adalah pelajar yang berjumlah 54 siswa 
Kelas VIII yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
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2. Persiapan  
Sebelum penelitian dilaksanakan try out terlebih dahulu yang bertujuan 
untuk mengurangi hambatan-hambatan yang mungkin muncul saat pelaksanaan 
penelitian, serta untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Persiapan 
penelitian yang dilakukan meliputi perizinan dan persiapan alat ukur yang akan 
digunakan untuk pengambilan data. 
a. Persiapan Administrasi 
Sebelum pengambilan data penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan perizinan terhadap pihak terkait dalam proses penelitian ini. Ada 
dua proses perizinan yang dilakukan, yang pertama adalah perizinan try out 
kepada siswa SMP N 2 Kalasan yang menjadi lokasi try out. Sebelumnya 
peneliti meminta izin melakukan try out pada tanggal 18 April 2013 kepada 
Kepala Sekolah SMP N 2 Kalasan. 
Perizinan yang kedua yaitu perizinan penelitian (pengambilan data) 
kepada Kepala Sekolah SMP N 2 Kalasan yang menjadi lokasi 
penelitian.Kemudian ditentukan waktu untuk pengambilan data tersebut, 
yaitu pada tanggal 9 Mei 2013. 
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b. Persiapan Alat Ukur 
Alat ukur penelitian dibuat sendiri oleh peneliti yang disesuaikan 
dengan keadaan subjek, yaitu siswa SMP N 2 Kalasan. Alat ukur tersebut 
yaitu berupa skala Reaksi Frustrasi dan skala Perilaku Agresif. Alat ukur ini 
terlebih dahulu di try out kan kepada subjek yang karekteristiknya 
mendekati karakteristik subjek penelitian. Try out dilakukan di SMP N 2 
Kalasan pada tanggal 18 April 2013. 
Subjek try out penelitian adalah siswa Kelas VIII SMP N 2 Kalasan. 
Jumlah subjek skala Reaksi Frustrasi dan skala Perilaku Agresif 30 siswa. 
Dari hasil try out diperoleh tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur yang 
akan digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
3. Hasil Uji Coba 
Hasil analisis uji coba skala reaksi frustrasi menunjukkan bahwa dari 
40 butir item yang diujicobakan, 38 butir item dinyatakan sahih. Koefisien 
korelasi untuk skala yang sahih bergerak antara 0.378 hingga 0.754.Skala 
reaksi frustrasi memiliki reliabilitas 0.944. 
Hasil uji coba skala perilaku agresif remaja menyatakan bahwa dari 
40 butir item yang di ujicobakan, 37 dinyatakan sahih. Koefisien korelasi 
untuk butir item yang sahih berada pada kisaran 0.337 hingga 0.841.Skala 
perilaku agresif 0.907. 
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B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP 2 Kalasan pada tanggal 9 Mei 2013. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 2 Kalasan dengan jumlah subjek 
penelitian ini sebanyak 72 orang. 
Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pada subjek penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan cara 
menyebarkan skala kepada siswa SMP 2 Kalasan. Subjek diminta mengisi skala 
penelitian dan dikembalikan langsung kepada peneliti. Total skala yang 
didapatkan oleh peneliti sebanyak 72 skala. 
C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Deskripsi subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalahsiswa kelas VIII SMP 2 Kalasan terdiri dari 
laki-laki dan perempuan. 
Tabel 9. 
Deskripsi Subjek penelitian (N=72)  
Faktor  Kategori Jumlah 
Jenis kelamin Laki-laki 38 
  Perempuan 35 
Usia 12-14 51 
 
15-16 3 
Jumlah     72 
 
 
86 
 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil dari penelitian dilakukan di SMP 2 Kalasan pada tanggal 9 Mei 
2013 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 54 siswa menunjukkan nilai 
empirik untuk skala reaksi frustrasi diketahui nilai minimum 81 dan nilai 
maksimum 115 sedangkan niali meannya 99.63 dan standar deviasi 8.742. 
Untuk skala perilaku agresif dari perhitungan spss di peroleh nilai minimum 53 
dan nilai maksimum 104, sedangkan nilai mean 90.74 dan standar deviasi 
12.49.  
Langkah selanjutnya adalah membuat pengkategorisasikan, ini 
dimaksudkan guna mendapatkan informasi tentang kelompok subjek pada 
variabel yang diteliti. Pengkategorisasikan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya hasil yang diperoleh subjek penelitian dan untuk mengetahui 
kelompok sebagian besar subjek pada skala Reaksi Frustrasi dan skala Perilaku 
Agresif. Peneliti membuat kategorisasi tersebut menjadi lima kelompok yaitu 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Azwar (2009: 166) 
pun menyatakan, karena kategorisasi ini bersifat relatif, maka peneliti boleh 
menetapkan secara subjektif luasnya interval yang mencakup setiap kategori 
yang diinginkan, selama penetapan tersebut masih berada dalam batas 
kewajaran dan dapat diterima oleh akal. Dalam hal ini, penulis menggunakan 
rumus kategorisasi yang dibuat oleh Azwar (2009: 170), di mana terdapat lima 
kategori.  Rumus tersebut dapat dilihat pada tabel 10. 
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Tabel 10. 
Kriteria Kategori 
Norma Kategorisasi Kategori 
X < µ - 1.8 SD Kategori Sangat Rendah 
µ - 1.8 SD < X ≤ µ - 0.6 SD Kategori Rendah 
µ - 0.6 SD < X ≤ µ + 0.6 SD Kategori Sedang 
µ + 0.6 SD < X ≤ µ + 1.8 SD Kategori Tinggi 
 X > µ +1.8 SD Kategori Sangat Tinggi 
 
a. Skala Reaksi Frustrasi 
Berdasarkan sebaran empirik dari skor skala reaksi frustrasi dalam 
deskripsi penelitian diatas dapat diuraikan hasil dari kategorisasikan dari skala 
tersebut untuk mengetahui subjek penelitian, seperti yang tercantum pada tabel 
11. 
Tabel 11. 
Kategorisasi Skor Variabel Frustrasi 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentasi 
Kategori Sangat Rendah x <46.4 0 0% 
Kategori Rendah 46.4 ≤ x ≤ 63.8 0 0% 
Kategori Sedang 63.8<X<81.2       18 22% 
Kategori Tinggi 81.2 < x ≤ 98.6 26 37% 
Kategori Sangat Tinggi x >98.6 28 41% 
 
Dari skor skala reaksi frustrasi diketahui bahwa rerata keseluruhan 
subjek adalah 99.63. Dapat diketahui pula bahwa persentase untuk kategori 
sangat tinggi 41%, kategori tinggi 37%, kategori sedang 22%, kategori rendah 
0% dan kategori sangat rendah 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
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penilaian reaksi frustrasi pada sebagian subjek penelitian ini berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 41%. 
Dari gambar 2 distribusi frekuensi reaksi frustrasi, dapat disajikan 
grafik histogramnya sebagai berikut: 
 
b. Skala Perilaku Agresif 
Berdasarkan sebaran dari skor skala Perilaku Agresif  dalam deskripsi 
penelitian diatas dapat diuraikan hasil dari kategorisasikan dari skala tersebut 
untuk mengetahui subjek penelitian, seperti yang tercantum pada tabel 13. 
Tabel 12. 
Kategorisasi  Skor Variabel Perilaku Agresif 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentasi 
Kategori Sangat Rendah x <41.6 0 0% 
Kategori Rendah 41.6 ≤ x ≤ 57.2 2 4% 
Kategori Sedang 57.2 < x ≤ 72.8 4 7% 
Kategori Tinggi 72.8 < x ≤ 88.4 11 20% 
Kategori Sangat Tinggi x >88.4 37 69% 
 
Dari skor skala Perilaku Agresif diketahui bahwa rerata 
keseluruhan subjek adalah 90.74. Dapat diketahui pula bahwa persentase 
untuk kategori sangat tinggi 69%,  kategori tinggi 20%, kategori sedang 
0 0
18
26 28
0% 0% 22% 37% 41%
0
10
20
30
sangat rendah rendah sedang tinggi sangat tinggi
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7%, kategori rendah 4% dan kategori sangat rendah 0%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat penilaian Perilaku Agresif pada sebagaian 
subjek penelitian ini berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
sebesar 69%. 
Dari gambar 3 distribusi frekuensi Perilaku Agresif, dapat 
disajikan grafik histogramnya sebagai berikut: 
 
3. Uji Asumsi 
Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi. Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui terpenuhi atau tidak 
syarat untuk melakukan uji hipotesis, dengan menggunakan uji 
parametik atau apabila tidak terpenuhi menggunakan non parametik. 
Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample 
Kolmogrov – Smirnov Z. Variabel Reaksi Frustrasi menunjukkan 
KSZ = 0.120; P = 0.126 (P>0.05) dan variabel Perilaku Agresif 
menunjukkan KSZ = 0.180;P = 0.342 (P>0.05). Hasil uji 
normalitas ini menunjukkan bahwa skor subjek pada kedua 
variabel tersebut memiliki sebaran normal karena masing-masing 
variabel menunjukkan bahwa taraf signifikasi  1% (0,01) pada 
skala reaksi frustrasi dan memiliki sebaran  normal pada perilaku 
agresif. Dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 13. 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel KS-Z P Normalitas 
Reaksi Frustrasi 0.120 0.126 Normal 
Perilaku Agresif 0.180 0.342 Normal 
 
b. Uji Linearitas 
Berdasarkan hasil pengujian linearitas diperoleh F = 0,623 dan p = 
0.993 (p>0,05). Hasil uji linearitas ini menunjukkan bahwa antara 
Reaksi Frustrasi dengan Perilaku Agresif bersifat linear. 
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4. Uji Hipotesis 
Metode yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu menggunakan 
product moment corelation from Pearsons pada program SPSS 17.0 for 
windows. Rumus analisis korelasi Product Moment adalah sebagai berikut 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 316): 
rxy = 
Σ𝑥𝑦
(Σ𝑥2  .  Σ𝑦2)
 
Keterangan: 
rxy = Koefisienkorelasi variabel x dengan y 
∑xy = Kovariasi variabel x dengan y 
∑x
2
 = Varian x 
∑y
2
 = Varian y 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p = .000 (p <0.05) dengan 
koefisien korelasi 0,678. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara 
Reaksi Frustrasi dengan Perilaku Agresif Remaja pada siswa SMP 2 Kalasan 
sebesar 67,8%, seperti terlihat pada tabel 16. 
Tabel 14. 
Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 
  
PA RF 
PA Pearson Correlation 1 .678
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 72 72 
RF Pearson Correlation .678
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 72 72 
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Correlations 
  
PA RF 
PA Pearson Correlation 1 .678
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 72 72 
RF Pearson Correlation .678
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
D. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang telah diajukan yakni 
ada hubungan positif dan signifikan antara Reaksi Frustrasi dengan Perilaku 
Agresif terbukti. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r)  
sebesar 0,678 dan p value = 0,000, yang berarti  ada hubungan positif dan 
signifikan antara reaksi frustrasi dengan perilaku agresif.  
Remaja yang tinggi reaksi frustrasinya, akan cenderung melakukan 
perilaku agresif terhadap orang-orang yang dianggap menghambat keinginannya. 
Sebaliknya, jika remaja memiliki reaksi frustrasi yang rendah akan berhati-hati 
dalam bertindak, melakukan penyerangan terhadap individu, sehingga dapat 
meminimalisir terjadinya perilaku agresif.  
Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan peneliti dengan 
menggunakan teknik product moment corelation menunjukkan terdapat korelasi 
yang positif dan signifikan, dengan taraf signifikansi sebesar 1% atau 0,01. Hal ini 
dapat dimaknai bahwa reaksi frustrasi mempunyai hubungan yang sangat positif 
93 
 
dengan perilaku agresif remaja. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan sebesar 
0,678 dengan nilai probabilita(p-value) sebesar 0.000 yang mempunyai makna 
bahwa reaksi frustrasi mempunyai nilai korelasi sebesar 67,8% dengan perilaku 
agresif remaja, sehingga masih ada 32,2%  faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku agresif. 
Menurut Syamsu Yusuf (2006: 166) secara umum beberapa hal yang dapat 
menjadi penyebab terjadinya reaksi frustrasi adalah lingkungan, pribadi (fisik dan 
mental), dan konflik. Reaksi frustrasi sosial tersebut bisa menimbulkan perilaku 
agresif pada remaja. Selain itu, berkaitan dengan masa mencari identitas pada 
remaja, mendorong remaja berusaha untuk menarik perhatian pada diri sendiri dan 
supaya dipandang sebagai individu. 
Masalah-masalah yang terjadi pada remaja memang rumit dan sulit. Untuk 
remaja yang kurang bahkan tidak memiliki pertahanan diri, dapat terjebak dalam 
kehidupan yang salah, sehingga akan membuat masalah menjadi lebih susah. 
Segala bentuk kenakalan remaja yang akan ditimbulkan tidak dapat dibiarkan 
begitu saja, akan tetapi perlu adanya pembinaan dan pencegahan yang konsisten 
dan cukup mumpuni. Oleh karena itu menurut Kartini Kartono (1985: 104-105) 
segala layanan baik dari lingkungan rumah (masyarakat) maupun sekolah bahkan 
pemerintah merupakan sebuah bantuan untuk mengembangkan cara-cara yang 
memungkinan remaja (siswa) untuk menggunakan kecakapan atau kreatifitas 
dirinya sendiri secara tepat, sehingga mampu membuat pilihan dan keputusan 
yang bijaksana serta mampu menghadapi masalah-masalah yang timbul 
(Kartono,1985:104-105). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis penelitian, dan 
pembahasan, dapat disimpulkan ada hubungan positif yang signifikan antara 
Reaksi Frustrasi dan Perilaku Agresif Remaja siswa SMP N 2 Kalasan. 
Artinya, semakin tinggi tingkat reaksi frustrasi, maka semakin tinggi pula 
tingkat perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah tingkat reaksi frustrasi, 
maka akan semakin rendah pula perilaku agresif remaja. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r)  sebesar 0,678 dan p value = 
0,000. Berarti Reaksi Frustrasi mempunyai korelasi sebesar 67,8% dengan 
Perilaku Agresif Remaja, sedangkan sisanya sebesar 32,2% dari faktor lain. 
B.  Saran 
Dari hasil kesimpulan diatas, maka saran-saran yang peneliti ajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah melakukan upaya untuk lebih melakukan pengawasan lebih 
ketat terutama dalam hal perilaku kesehariannya, guna mendukung hal 
tersebut perlu dilakukan pendekatan baik secara personal maupun kolektif 
melalui cara-cara yang lebih persuasif yang sesuai dengan pola pikir 
remaja saat ini. Selain itu adalah pengawasan terhadap lingkungan sosial 
yang ada di sekitar sekolah untuk menciptakan rasa aman, nyaman, dan 
tenang,  
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2. Bagi Keluarga dapat membantu melakukan pendekatan pada siswa. 
Mengoptimalkan komunikasi dengan siswa, karena pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran tidak dapat diserahkan sepenuhnya pada pihak 
sekolah. Harus ada sinergi yang baik serta komunikasi yang baik antara 
keluarga/orang tua siswa dengan sekolah maupun orang tua siswa dengan 
siswa. 
3. Bagi Siswa 
Perlu menjaga perilaku agar sesuai dengan norma yang berlaku, baik 
norma masyarakat, norma budaya, maupun norma Negara karena siswa 
seusia SMP masih sangat rawan dalam hal pergaulan dan masih harus 
banyak melakukan pembelajaran lebih banyak dalam hal moralitas dan 
spiritualitas. Perlu lebih fokus pada kegiatan yang positif dan menghindari 
kegiatan atau lingkungan yang negatif. 
4. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Profil sekolah SMP N 2 Kalasan untuk perilaku agresif sangat tinggi dan 
reaksi frustrasi juga sangat tinggi. Untuk itu guru BK harus lebih 
meningkatkan layanan bimbingan konseling secara akurat dan bijaksana. 
Meningkatkan program layanan BK, menciptakan lingkungan yang 
kondusif, mengembangkan potensi diri peserta didik secara optimal guna 
mengurangi perilaku agresif dan reaksi frustrasi yang tinggi terhadap 
siswa. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dalam penelitian ini masih ada variabel lain di luar model yang 
berkorelasi dengan perilaku agresif, sehingga perlu dilakukan penelitian 
lanjutan guna mengetahui variabel apa saja dan seberapa besar korelasinya 
terhadap perilaku agresif selain variabel reaksi frustrasi. Atau dilakukan 
penelitian lebih dalam mengenai latar belakang reaksi frustrasi. 
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Kepada: 
Yth. Siswa/i Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kalasan 
Dengan hormat, 
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenanlah saya memohon partisipasi Anda untuk dapat meluangkan waktu 
sejenak untuk mengisi atau menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam 
skala penelitian ini. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reaksi frustrasi dan perilaku 
agresif pada remaja.Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu Skala I dan Skala II. 
Saya sangat mengharapkan Anda memberikan jawaban yang jujur, terbuka dan 
apa adanya, bukan berdasarkan apa yang seharusnya.Tidak ada jawaban yang 
salah dalam pengisian skala ini. Semua jawaban dan identitas Anda akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.  
Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena 
partisipasi Anda merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan 
penelitian ini.Atas bantuan dan kesediaan Anda dalam pengisian skala ini, saya 
ucapkan terima kasih. 
      Yogyakarta,  18 April 2013 
       Hormat Saya, 
       
         Ria Widianingsih 
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DATA IDENTITAS 
Nama    : …………………………………………………….. 
Usia    : ……… tahun 
Jenis Kelamin   : a. Laki-laki  b. Perempuan (Lingkari yang sesuai) 
Kelas    : VIII ……………. 
Tempat Tinggal  : a. Rumah 
      b. Kos 
      c. Lainnya ………………………………………… 
      (Lingkari yang sesuai) 
Tinggal Bersama   : a. Orang tua 
  b. Saudara 
  c. Lainnya ………………………………………… 
  (Lingkari yang sesuai) 
Alamat   : …………………………………………………….. 
      …………………………………………………….. 
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SKALA REAKSI FRUSTRASI 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan 
(identitas ini akan dijaga kerahasiaannya). Skala ini terdiri dari 40 butir 
pernyataan (item) untuk mengungkapreaksi frustrasi.Bacalah dan pahami baik-
baik setiap penyataan dalam skala ini, kemudianjawablah secara jujur dengan 
memberi tanda centang atau checklist (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiappernyataan terdiri dari 4 pilihan 
jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Jawablah semua pernyataan dalam skala ini dan jangan 
sampai ada nomor yang terlewatkan. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat mengendalikan emosi yang 
terjadi pada diri saya. 
√ 
   
 
Apabila pernyataan “saya senang membeli produk-produk yang bergambar 
idola saya” selalu anda lakukan, maka berilah tanda centang atau checklist (√) 
pada kolom SS. Begitu pula pada pernyataan berikutnya. 
Jika Anda ingin merubah jawaban, berilah tanda garis sejajar horisontal 
pada jawaban yang ingin Anda ubah.Kemudian centanglah jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat mengendalikan emosi yang 
terjadi pada diri saya. 
√ 
  
√ 
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 
jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai 
dengan diri Anda 
--- Selamat Mengerjakan --- 
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SKALA REAKSI FRUSTRASI 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya tidak suka berputus asa sebelum saya 
mencoba sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki.  
    
2.  Saya termasuk orang yang selalu berpikir 
optimis. 
    
3.  Saya selalu menghormati pendapat oranglain 
yang bertentangan dengan pendapat saya.  
    
4.  Saya selalu tegas dalam memutuskan suatu 
masalah.   
    
5.  Jika dalam menyelesaikan masalah, saya tidak 
pernah menggunakan emosi dalam 
menyelesaikannya. 
    
6.  Sebelum mengambil suatu keputusan, saya 
selalu meminta pendapat dari orangtua atau 
teman. 
    
7.  Ketika teman saya sering mengejek saya, saya 
tidak pernah marah. 
    
8.  Saya tidak suka main hakim sendiri, ketika 
teman saya terbukti bersalah mencuri barang 
milik saya. 
    
9.  Saya akan lakukan tindakan apapun jika ada 
sesuatu yang mengganggu kesenangan saya. 
    
10.  Saya sering merasa lelah jika mendapatkan 
masalah yang berhubungan dengan keluarga. 
    
11.  Saya tidak pernah merasa mempunyai beban 
berat dalam menghadapi hidup ini. 
    
12.  Saya tidak dapat mengendalikan kemarahan 
saya. 
    
13.  Ketika mengalami pada puncak kekecewaan, 
maka saya lebih baik diam. 
    
14.  Saya dapat mencerna setiap permasalahan 
yang saya hadapi dengan cara bersikap tenang. 
    
15.  Saya jarang mengeluh jika mendapati 
keinginan saya tidak terpenuhi. 
    
16.  Saya sering kesal dengan perilaku lingkungan 
sekitar. 
    
17.  Saya mudah mengendalikan kemarahan saya.     
18.  Saya tidak pernah ikut campur urusan teman.     
19.  Saya jarang mendekat apabila ada perkelahian 
antar teman sekolah. 
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20.  Saya kadang ikut tawuran.     
21.  Saya selalu meminta jawaban dari teman 
ketika ujian. 
    
22.  Jika tidak mendapat uang saku dari orangtua, 
saya selalu meminta uang pada teman. 
    
23.  Ketika ada teman yang menghina saya, saya 
akan pukul dia agar tidak menghina lagi. 
    
24.  Ketika ada teman yang berkelahi, saya pasti 
ikut berkelahi membelanya benar atau salah. 
    
25.  Saya jarang memberikan nasehat kepada 
teman yang sedang kesulitan. 
    
26.  Saya tidak yakin dengan kemampuan saya 
sendiri. 
    
27.  Saya sering merasa sedih tanpa sebab yang 
jelas. 
    
28.  Saya kecewa bila teman saya tidak dapat 
membantu kesulitan saya. 
    
29.  Saya tetap bersikap ramah kepada semua 
orang meskipun tidak dipedulikan. 
    
30.  Saya akan menyelesaikan masalah saya 
sebelum masalah lain datang. 
    
31.  Saya tidak mudah menyerah setiap 
menyelesaikan masalah. 
    
32.  Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan.     
33.  Saya terbiasa merencanakan dalam setiap 
pekerjaan saya. 
    
34.  Permasalahan dengan teman tidak 
mempengaruhi belajar saya. 
    
35.  Saya tidak pernah mengeluh dalam 
menghadapi permasalahan apapun. 
    
36.  Saya sudah siapkan rencana untuk 
mewujudkan cita-cita saya kelak. 
    
37.  Saya pesimis dalam melakukan pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan keahlian saya. 
    
38.  Saya selalu meremehkan pelajaran yang sulit.     
39.  Saya selalu mengeluh jika mendapat tugas dari 
guru.  
    
40.  Jika mendapat tugas dari guru, saya selalu 
menunda tugas tersebut. 
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SKALA PERILAKU AGRESIF 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan 
(identitas ini akan dijaga kerahasiaannya). Skala ini terdiri dari 40 butir 
pernyataan (item) untuk mengungkap kondisi emosi remaja.Bacalah dan pahami 
baik-baik setiap penyataan dalam skala ini, kemudianjawablah secara jujur dengan 
memberi tanda centang atau checklist (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiappernyataan terdiri dari 4 pilihan 
jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS).Jawablah semua pernyataan dalam skala ini dan jangan 
sampai ada nomor yang terlewatkan. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu marah ketika jadi bahan ledekan 
teman. 
√ 
   
 
Apabila pernyataan “saya dapat mengendalikan emosi yang terjadi pada 
diri saya” sangat sesuai pada keadaan yang Anda rasakan, maka berilah tanda 
centang atau checklist (√) pada kolom SS. Begitu pula pada pernyataan 
berikutnya. 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda garis sejajar horizontal 
pada jawaban yang ingin Anda ubah.Kemudian centanglah jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu marah ketika jadi bahan ledekan 
teman. 
√ 
  
√ 
 
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada 
jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai 
dengan diri Anda. 
 
--- Selamat Mengerjakan --- 
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SKALA PERILAKU AGRESIF 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya dan teman-teman sering berkelahi dengan 
teman lainbeda kelas. 
    
2.  Ketika tersinggung pada ucapan seseorang, 
saya langsung mengeluarkan kata-kata yang 
kasar. 
    
3.  Karena dendam, saat bertemu orang tersebut 
saya langsung memukul mukanya. 
    
4.  Ketika guru sedang menerangkan pelajaran, 
saya membuat gaduh didalam kelas.   
    
5.  Saya dendam dengan guru wali kelas saya, 
karena saya pernah dipukul.  
    
6.  Ketika diadakan pertandingan sepak bola antar 
sekolah, regu saya kalah, karena tidak terima 
dengan kekalahan tersebut, kemudian saya dan 
teman-teman mengeroyok pemain lawan. 
    
7.  Saya tidak pernah mengambil uang milik 
orang lain untuk membeli barang yang saya 
inginkan.  
    
8.  Meskipun saya tidak bisa mengerjakan soal 
ujian, saya akan tetap berusaha semampunya 
tanpa mencontek.  
    
9.  Ketika saya mengobrol dengan teman saya, dia 
tidak mau mendengarkan saya. Seketika itu 
juga saya tidak mau berteman lagi dengan dia.  
    
10.  Setelah dimarahi guru, saya akan merobek 
buku pelajaran tersebut untuk melampiaskan 
kemarahan saya.  
    
11.  Saya akan memukul orang yang menginjak 
kaki saya, walaupun dia tidak sengaja.  
    
12.  Saya akan memarahi teman, ketika barang 
yang dia pinjam dihilangkannya. 
    
13.  Jika saya tidak bisa mengerjakan soal latihan, 
saya akan mencontek punya teman.  
    
14.  Ketika ada tawuran antar pelajar, saya 
langsung pulang kerumah. 
    
15.  Jika saya sedang ada masalah, saya berusaha 
sabar untuk menahan diri supaya tidak 
membanting barang yang ada didekat saya.  
    
16.  Saya tetap bersikap baik dan sopan terhadap 
guru meskipun saya pernah dimarahi.  
    
17.  Saya mengambil uang milik ibu dan ayah 
tanpa sepengetahuan mereka. 
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18.  Saya menghargai teman yang menasehati saya 
dan menghargai pendapat kepada saya.  
    
19.  Saya merasa gelisah ketika saya bicara tidak 
jujur kepada orang lain.  
    
20.  Saya tidak pernah dendam kepada orang yang 
pernah menyakiti hati saya.  
    
21.  Saya akan tetap bersikap ramah kepada orang 
yang menghina saya.  
    
22.  Ketika saya melihat uang tergeletak di meja, 
saya langsung mengambil uang tersebut.  
    
23.  Ketika saya sedang mengantri di loket, tiba-
tiba ada yang memotong antrian. Ketika itu 
juga saya langsung memarahinya. 
    
24.  Saya akan menertawakan teman yang 
mendapat nilai ujian jelek. 
    
25.  Apabila saya tidak mendapatkan hak saya, 
maka saya akan berusaha agar orang lain juga 
tidak mendapatkan haknya.  
    
26.  Saya membantah dengan keras pendapat orang 
lain yang berbeda dengan saya. 
    
27.  Saya tidak akan mematuhi peraturan tata tertib 
sekolah, apabila saya tidak setuju dan tidak 
senang dengan peraturan tersebut.  
    
28.  Ketika saya mengetahui teman saya 
mengambil barang milik orang lain, saya 
langsung memukulnya.  
    
29.  Saya senang membuat jebakan untuk teman 
yang saya anggap musuh.  
    
30.  Semua peraturan yang dibuat orangtua, saya 
patuhi semua. 
    
31.  Saya ikut mengeroyok dan menganiaya maling 
yang tertangkap. 
    
32.  Buku yang saya pinjam dari perpustakaan akan 
saya rawat dengan baik. 
    
33.  Ketika meminjam buku teman, saya akan 
mengembalikan dengan buku yang rusak.  
    
34.  Ketika berpergian ke suatu tempat, saya akan 
menggunakan fasilitas umum dengan baik. 
 
    
35.  Pada saat ujian saya membuka buku, karena 
saya tidak belajar.  
 
    
36.  Hp yang saya gunakan tiba-tiba rusak, karena 
jengkel dan kecewa, Hp langsung saya 
banting. 
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37.  Saya akan konsentrasi belajar, walaupun ada 
teman yang mengajak ngobrol.  
    
38.  Ketika sedang menonton pertandingan sepak 
bola ada orang yang menghalangi pandangan 
saya, pasti akan saya pukul kepalanya. 
    
39.  Saya mudah tersinggung dengan ucapan orang 
lain.  
    
40.  Saya sering memotong pembicaraan orang lain 
ketika sedang mengobrol.  
    
 
 
 
 
--- Terima Kasih --- 
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1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 108
3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 121
4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 124
5 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 126
6 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 124
7 4 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 116
8 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
9 4 3 3 3 1 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 108
10 4 3 3 3 1 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 108
11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 127
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
13 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 127
14 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 114
15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130
16 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 114
17 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
18 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 115
19 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
20 4 3 3 2 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 140
21 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 118
22 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 109
23 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 111
24 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 121
25 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 135
26 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 149
27 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 134
28 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 107
29 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
30 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 109
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 107
32 3 3 4 4 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 110
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33 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 145
34 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 110
35 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 99
36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 130
37 4 3 4 2 2 4 1 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 139
38 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 3 2 116
39 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 117
40 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129
41 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 99
42 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 121
43 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 94
44 4 3 2 2 3 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120
45 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
46 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 129
47 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
48 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 125
49 4 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 105
50 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
51 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 86
52 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 119
53 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 111
54 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 120
55 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 100
56 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 106
57 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 100
58 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116
59 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 137
60 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
61 4 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 119
62 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 115
63 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 120
64 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 90
PA
5
No.  
Resp
PA
1
PA
2
PA
3
PA
4
PA
17
PA
6
PA
7
PA
8
PA
9
PA
10
PA
11
PA
12
PA
13
PA
14
PA
15
PA
16
PA
29
PA
18
PA
19
PA
20
PA
21
PA
22
PA
23
PA
24
PA
25
PA
26
PA
27
PA
28
TOTAL
PA
30
PA
31
PA
32
PA
33
PA
34
PA
35
PA
36
PA
37
PA
38
PA
39
PA
40
114 
 
65 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
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1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121
3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 129
4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 135
5 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 143
6 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 133
7 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 125
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
9 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 121
10 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 121
11 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 142
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
13 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 144
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 139
16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 131
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
18 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 124
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128
20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 156
21 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 128
22 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 120
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165
27 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 148
28 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 4 122
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126
30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 121
31 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 103
32 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 121
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33 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 157
34 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 123
35 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 113
36 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 145
37 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 1 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
38 2 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 123
39 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 133
40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 145
41 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
42 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 137
43 3 3 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 1 2 3 3 1 2 2 107
44 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
46 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 142
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128
48 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134
49 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 3 3 111
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129
51 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 88
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130
53 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 117
54 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 122
55 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 109
56 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
57 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 114
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 128
59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 155
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 162
61 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 128
62 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
63 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
64 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98
No. 
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1
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2
RF
3
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4
RF
5
RF
6
RF
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RF
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RF
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RF
27
RF
28
RF
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RF
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RF
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RF
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RF
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RF
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RF
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RF
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RF
13
RF
14
RF
15
RF
16
RF
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RF
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RF
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RF
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RF
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RF
7
RF
8
RF
9
RF
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RF
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RF
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RF
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32
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RF
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65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
66 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 123
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 162
68 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 128
69 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
70 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132
71 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131
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LAMPIRAN 3 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Perilaku Agresif 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.907 37 
 
Item-Total 
Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
PA1 105.71 139.702 .348 .931 
PA2 106.22 139.133 .366 .931 
PA3 106.42 141.627 .442 .933 
PA4 106.69 144.553 .414 .935 
PA5 106.49 139.070 .315 .932 
PA7 107.00 146.535 .565 .936 
PA8 106.49 139.070 .315 .932 
PA9 106.29 140.012 .316 .931 
PA10 106.13 139.435 .317 .932 
PA11 106.64 138.656 .330 .932 
PA12 106.40 135.709 .568 .929 
PA13 106.17 137.183 .568 .929 
PA14 106.22 136.682 .555 .929 
PA15 106.15 136.695 .592 .929 
PA16 106.25 136.951 .538 .929 
PA17 106.29 138.181 .419 .931 
PA18 106.29 133.477 .741 .927 
PA19 105.92 134.387 .600 .929 
PA20 106.10 136.483 .491 .930 
PA21 105.96 136.773 .598 .929 
PA22 105.96 136.040 .596 .929 
PA24 106.24 135.197 .604 .929 
PA25 106.11 135.255 .608 .929 
PA26 106.08 132.218 .773 .927 
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PA27 106.06 134.673 .657 .928 
PA28 106.15 136.695 .592 .929 
PA29 106.25 136.951 .538 .929 
PA31 106.29 133.477 .741 .927 
PA32 105.92 134.387 .600 .929 
PA33 106.10 136.483 .491 .930 
PA34 105.96 136.773 .598 .929 
PA35 105.96 136.040 .596 .929 
PA36 106.11 133.396 .743 .927 
PA37 106.24 135.197 .604 .929 
PA38 106.13 135.012 .612 .929 
PA39 106.08 132.218 .773 .927 
PA40 106.06 134.673 .657 .928 
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2. Reaksi Frustrasi 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.986 38 
 
 
Item-Total 
Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
RF1 118.25 5881.272 .440 .987 
RF2 118.05 5868.025 .464 .912 
RF3 118.04 5849.707 .547 .827 
RF4 118.16 5825.973 .511 .906 
RF5 118.29 5807.652 .461 .865 
RF6 118.15 5792.546 .578 .870 
RF7 118.11 5772.377 .674 .763 
RF8 118.07 5757.148 .766 .962 
RF9 117.71 5752.736 .800 .861 
RF10 118.22 5725.368 .855 .972 
RF11 118.38 5707.018 .842 .804 
RF13 118.44 5686.305 .872 .880 
RF14 118.49 5668.698 .609 .872 
RF15 118.92 5649.938 .888 .757 
RF16 118.55 5635.696 .826 .956 
RF17 118.19 5620.796 .759 .834 
RF18 118.03 5605.110 .469 .925 
RF19 118.52 5577.920 .735 .759 
RF20 118.26 5562.473 .665 .985 
RF21 118.01 5551.180 .770 .853 
RF22 118.05 5532.969 .740 .952 
RF23 117.97 5516.694 .805 .804 
RF24 118.05 5498.164 .786 .952 
RF25 118.08 5481.854 .735 .716 
RF26 118.07 5459.454 .715 .825 
RF27 117.68 5449.802 .792 .768 
RF28 117.89 5429.932 .784 .707 
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RF29 117.70 5417.269 .783 .687 
RF30 117.68 5399.663 .673 .754 
RF31 117.82 5376.398 .593 .615 
RF32 117.92 5359.243 .499 .735 
RF33 117.81 5344.157 .589 .719 
RF34 117.75 5325.272 .376 .845 
RF35 117.71 5310.736 .766 .851 
RF37 117.68 5227.969 .490 .785 
RF38 117.66 5208.062 .475 .874 
RF39 117.62 5193.712 .693 .785 
RF40 117.60 5177.104 .336 .855 
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3. Uji Normalitas 
One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov 
Test 
  
PA RF 
N 72 72 
Normal Parameters
a,,b 
Mean 109.15 112.40 
Std. Deviation 12.014 12.854 
Most Extreme Differences Absolute .101 .142 
Positive .101 .142 
Negative -.070 -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .855 1.206 
Asymp. Sig. (2-tailed) .458 .109 
a. Test distribution is 
Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 4 
SKALA 
REAKSI FRUSTRASI DAN PERILAKU AGRESIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2013 
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Kepada: 
Yth. Siswa/i Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Kalasan 
Dengan hormat, 
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan sarjana di 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka perkenanlah saya memohon 
partisipasi Anda untuk dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi atau menjawab 
pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui reaksi frustrasi dan perilaku agresif pada 
remaja. Skala ini terdiri dari dua bagian yaitu Skala I dan Skala II. Saya sangat mengharapkan 
Anda memberikan jawaban yang jujur, terbuka dan apa adanya, bukan berdasarkan apa yang 
seharusnya. Tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian skala ini. Semua jawaban dan 
identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.  
Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena partisipasi Anda 
merupakan bantuan yang sangat besar artinya bagi keberhasilan penelitian ini. Atas bantuan dan 
kesediaan Anda dalam pengisian skala ini, saya ucapkan terima kasih. 
      Yogyakarta,  18 April 2013 
       Hormat Saya, 
                
         Ria Widianingsih 
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DATA IDENTITAS 
Nama    : …………………………………………………….. 
Usia    : ……… tahun 
Jenis Kelamin   : a. Laki-laki  b. Perempuan (Lingkari yang sesuai) 
Kelas    : VIII ……………. 
Tempat Tinggal  : a. Rumah 
      b. Kos 
      c. Lainnya ………………………………………… 
      (Lingkari yang sesuai) 
Tinggal Bersama   : a. Orang tua 
  b. Saudara 
  c. Lainnya ………………………………………… 
  (Lingkari yang sesuai) 
Alamat   : …………………………………………………….. 
      …………………………………………………….. 
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SKALA REAKSI FRUSTRASI  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan (identitas ini 
akan dijaga kerahasiaannya). Skala ini terdiri dari 40 butir pernyataan (item) untuk mengungkap 
reaksi frustrasi. Bacalah dan pahami baik-baik setiap penyataan dalam skala ini, kemudian 
jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang atau checklist (√) pada pilihan jawaban 
yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan terdiri dari 4 
pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Jawablah semua pernyataan dalam skala ini dan jangan sampai ada nomor yang 
terlewatkan. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat mengendalikan emosi yang 
terjadi pada diri saya. 
√ 
   
 
Apabila pernyataan “saya senang membeli produk-produk yang bergambar idola saya” 
selalu anda lakukan, maka berilah tanda centang atau checklist (√) pada kolom SS. Begitu pula 
pada pernyataan berikutnya. 
Jika Anda ingin merubah jawaban, berilah tanda garis sejajar horisontal pada jawaban 
yang ingin Anda ubah. Kemudian centanglah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya dapat mengendalikan emosi yang 
terjadi pada diri saya. 
√ 
  
√ 
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 
dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda 
--- Selamat Mengerjakan --- 
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SKALA REAKSI FRUSTRASI 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya tidak suka berputus asa sebelum saya 
mencoba sesuai dengan kemampuan yang saya 
miliki.  
    
2.  Saya termasuk orang yang selalu berpikir 
optimis. 
    
3.  Saya selalu menghormati pendapat oranglain 
yang bertentangan dengan pendapat saya.  
    
4.  Saya selalu tegas dalam memutuskan suatu 
masalah.   
    
5.  Jika dalam menyelesaikan masalah, saya tidak 
pernah menggunakan emosi dalam 
menyelesaikannya. 
    
6.  Sebelum mengambil suatu keputusan, saya 
selalu meminta pendapat dari orangtua atau 
teman. 
    
7.  Ketika teman saya sering mengejek saya, saya 
tidak pernah marah. 
    
8.  Saya tidak suka main hakim sendiri, ketika 
teman saya terbukti bersalah mencuri barang 
milik saya. 
    
9.  Saya akan lakukan tindakan apapun jika ada 
sesuatu yang mengganggu kesenangan saya. 
    
10.  Saya sering merasa lelah jika mendapatkan 
masalah yang berhubungan dengan keluarga. 
    
11.  Saya tidak pernah merasa mempunyai beban 
berat dalam menghadapi hidup ini. 
    
12.  Ketika mengalami pada puncak kekecewaan, 
maka saya lebih baik diam. 
    
13.  Saya dapat mencerna setiap permasalahan 
yang saya hadapi dengan cara bersikap tenang. 
    
14.  Saya jarang mengeluh jika mendapati 
keinginan saya tidak terpenuhi. 
    
15.  Saya sering kesal dengan perilaku lingkungan 
sekitar. 
 
    
16.  Saya mudah mengendalikan kemarahan saya. 
 
    
17.  Saya tidak pernah ikut campur urusan teman 
. 
    
18.  Saya jarang mendekat apabila ada perkelahian 
antar teman sekolah 
. 
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19.  Saya kadang ikut tawuran.      
20.  Saya selalu meminta jawaban dari teman 
ketika ujian. 
 
    
21.  Jika tidak mendapat uang saku dari orangtua, 
saya selalu meminta uang pada teman. 
    
22.  Ketika ada teman yang menghina saya, saya 
akan pukul dia agar tidak menghina lagi. 
    
23.  Ketika ada teman yang berkelahi, saya pasti 
ikut berkelahi membelanya benar atau salah. 
    
24.  Saya jarang memberikan nasehat kepada 
teman yang sedang kesulitan. 
    
25.  Saya tidak yakin dengan kemampuan saya 
sendiri. 
    
26.  Saya sering merasa sedih tanpa sebab yang 
jelas. 
    
27.  Saya kecewa bila teman saya tidak dapat 
membantu kesulitan saya. 
    
28.  Saya tetap bersikap ramah kepada semua 
orang meskipun tidak dipedulikan. 
    
29.  Saya akan menyelesaikan masalah saya 
sebelum masalah lain datang. 
    
30.  Saya tidak mudah menyerah setiap 
menyelesaikan masalah. 
    
31.  Saya tidak pernah menunda-nunda pekerjaan.     
32.  Saya terbiasa merencanakan dalam setiap 
pekerjaan saya. 
    
33.  Permasalahan dengan teman tidak 
mempengaruhi belajar saya. 
    
34.  Saya tidak pernah mengeluh dalam 
menghadapi permasalahan apapun. 
    
35.  Saya sudah siapkan rencana untuk 
mewujudkan cita-cita saya kelak. 
    
36.  Saya selalu meremehkan pelajaran yang sulit.     
37.  Saya selalu mengeluh jika mendapat tugas dari 
guru.  
    
38.  Jika mendapat tugas dari guru, saya selalu 
menunda tugas tersebut. 
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SKALA PERILAKU AGRESIF 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan (identitas ini 
akan dijaga kerahasiaannya). Skala ini terdiri dari 40 butir pernyataan (item) untuk mengungkap 
kondisi emosi remaja. Bacalah dan pahami baik-baik setiap penyataan dalam skala ini, kemudian 
jawablah secara jujur dengan memberi tanda centang atau checklist (√) pada pilihan jawaban 
yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan terdiri dari 4 
pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Jawablah semua pernyataan dalam skala ini dan jangan sampai ada nomor yang 
terlewatkan. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu marah ketika jadi bahan ledekan 
teman. 
√ 
   
 
Apabila pernyataan “saya dapat mengendalikan emosi yang terjadi pada diri saya” sangat 
sesuai pada keadaan yang Anda rasakan, maka berilah tanda centang atau checklist (√) pada 
kolom SS. Begitu pula pada pernyataan berikutnya. 
Jika Anda ingin mengubah jawaban, berilah tanda garis sejajar horizontal pada jawaban 
yang ingin Anda ubah. Kemudian centanglah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
Contoh: 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya selalu marah ketika jadi bahan ledekan 
teman. 
√ 
  
√ 
 
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 
dianggap salah, karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. 
 
 
--- Selamat Mengerjakan --- 
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SKALA PERILAKU AGRESIF 
 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya dan teman-teman sering berkelahi dengan 
teman lain beda kelas. 
    
2.  Ketika tersinggung pada ucapan seseorang, 
saya langsung mengeluarkan kata-kata yang 
kasar. 
    
3.  Karena dendam, saat bertemu orang tersebut 
saya langsung memukul mukanya. 
    
4.  Ketika guru sedang menerangkan pelajaran, 
saya membuat gaduh didalam kelas.   
    
5.  Saya dendam dengan guru wali kelas saya, 
karena saya pernah dipukul.  
    
6.  Saya tidak pernah mengambil uang milik 
orang lain untuk membeli barang yang saya 
inginkan.  
    
7.  Meskipun saya tidak bisa mengerjakan soal 
ujian, saya akan tetap berusaha semampunya 
tanpa mencontek.  
    
8.  Ketika saya mengobrol dengan teman saya, dia 
tidak mau mendengarkan saya. Seketika itu 
juga saya tidak mau berteman lagi dengan dia.  
    
9.  Setelah dimarahi guru, saya akan merobek 
buku pelajaran tersebut untuk melampiaskan 
kemarahan saya.  
    
10.  Saya akan memukul orang yang menginjak 
kaki saya, walaupun dia tidak sengaja.  
    
11.  Saya akan memarahi teman, ketika barang 
yang dia pinjam dihilangkannya. 
    
12.  Jika saya tidak bisa mengerjakan soal latihan, 
saya akan mencontek punya teman.  
    
13.  Ketika ada tawuran antar pelajar, saya 
langsung pulang kerumah. 
    
14.  Jika saya sedang ada masalah, saya berusaha 
sabar untuk menahan diri supaya tidak 
membanting barang yang ada didekat saya.  
    
15.  Saya tetap bersikap baik dan sopan terhadap 
guru meskipun saya pernah dimarahi.  
    
16.  Saya mengambil uang milik ibu dan ayah 
tanpa sepengetahuan mereka. 
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17.  Saya menghargai teman yang menasehati saya 
dan menghargai pendapat kepada saya.  
    
18.  Saya merasa gelisah ketika saya bicara tidak 
jujur kepada orang lain.  
    
19.  Saya tidak pernah dendam kepada orang yang 
pernah menyakiti hati saya.  
    
20.  Saya akan tetap bersikap ramah kepada orang 
yang menghina saya.  
    
21.  Ketika saya melihat uang tergeletak di meja, 
saya langsung mengambil uang tersebut.  
    
22.  Saya akan menertawakan teman yang 
mendapat nilai ujian jelek. 
    
23.  Apabila saya tidak mendapatkan hak saya, 
maka saya akan berusaha agar orang lain juga 
tidak mendapatkan haknya.  
    
24.  Saya membantah dengan keras pendapat orang 
lain yang berbeda dengan saya. 
    
25.  Saya tidak akan mematuhi peraturan tata tertib 
sekolah, apabila saya tidak setuju dan tidak 
senang dengan peraturan tersebut.  
    
26.  Ketika saya mengetahui teman saya 
mengambil barang milik orang lain, saya 
langsung memukulnya.  
    
27.  Saya senang membuat jebakan untuk teman 
yang saya anggap musuh.  
    
28.  Semua peraturan yang dibuat orangtua, saya 
patuhi semua. 
    
29.  Saya ikut mengeroyok dan menganiaya maling 
yang tertangkap. 
    
30.  Buku yang saya pinjam dari perpustakaan akan 
saya rawat dengan baik. 
    
31.  Ketika meminjam buku teman, saya akan 
mengembalikan dengan buku yang rusak.  
    
32.  Ketika berpergian ke suatu tempat, saya akan 
menggunakan fasilitas umum dengan baik. 
 
    
33.  Pada saat ujian saya membuka buku, karena 
saya tidak belajar.  
 
    
34.  Saya akan konsentrasi belajar, walaupun ada 
teman yang mengajak ngobrol. 
  
    
35.  Ketika sedang menonton pertandingan sepak 
 bola ada orang yang menghalangi pandangan 
saya, pasti akan saya pukul kepalanya. 
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36.  Saya mudah tersinggung dengan ucapan orang 
lain.  
    
37.  Saya sering memotong pembicaraan orang lain 
ketika sedang mengobrol.  
    
 
 
--- Terima Kasih --- 
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1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 100
3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 111
4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 115
5 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 117
6 4 4 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 114
7 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 108
8 3 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120
9 4 3 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 101
10 4 3 3 3 1 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 101
11 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 118
12 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
13 4 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 117
14 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 105
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
16 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 104
17 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
18 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 106
19 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107
20 4 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 131
21 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 109
22 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 100
23 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 103
24 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 113
25 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 127
26 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 138
27 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 124
28 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 99
29 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
30 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 101
31 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 100
32 3 3 4 4 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 103
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33 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 134
34 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 103
35 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 93
36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 120
37 4 3 4 2 2 1 2 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 129
38 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 2 4 4 2 3 3 3 2 109
39 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 108
40 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 119
41 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 92
42 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 112
43 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 88
44 4 3 2 2 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
45 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
46 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 120
47 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
48 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 116
49 4 3 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 97
50 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
51 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 79
52 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 110
53 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 102
54 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 111
55 4 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 94
56 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 98
57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 93
58 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
59 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 127
60 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134
61 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 111
62 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 107
63 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 112
64 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83
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65 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
66 4 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 103
67 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134
68 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 111
69 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 107
70 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 112
71 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83
72 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
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1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103
3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 113
4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 121
5 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 122
6 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 115
7 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 111
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127
9 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 104
10 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 104
11 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 123
12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
13 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 123
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 121
16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 112
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108
18 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 108
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 136
21 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 113
22 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 103
23 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
24 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115
25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133
26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
27 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 127
28 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 105
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
30 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 105
31 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 99
32 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 103
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33 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 138
34 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 107
35 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 98
36 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 126
37 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136
38 2 4 4 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 107
39 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 115
40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 124
41 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97
42 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 118
43 3 3 3 2 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 2 2 91
44 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
46 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 124
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
48 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
49 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 99
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
51 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 79
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113
53 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 103
54 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 107
55 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 94
56 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 102
57 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 97
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111
59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 134
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
61 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 111
62 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 107
63 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
64 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 86
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65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
66 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 106
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
68 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 111
69 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 107
70 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
71 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 86
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114
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LAMPIRAN 6 
1. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PA * RF Between Groups (Combined) 10129.679 33 306.960 99.154 3.203 
Linearity 9951.031 1 9951.031 .623 .993 
Deviation from Linearity 178.648 32 5.583 1.803 .041 
Within Groups 117.640 38 3.096   
Total 10247.319 71    
 
 
2. Uji Hipotesis/ Korelasi  
Correlations 
  
PA RF 
PA Pearson Correlation 1 .678
** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 72 72 
RF Pearson Correlation .678
** 
1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 72 72 
**. Correlation is 
significant at the 
0.01 level (2-
tailed). 
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